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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta 
 
Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang terdiri 

atas hak moral dan hak ekonomi. 
 
Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku 

terhadap: 
penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan peristiwa 

aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;  
Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penelitian ilmu 

pengetahuan;  
Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan pengajaran, 

kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; 

dan  
penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang 

memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin 

Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 
 
Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 

melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 

huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-Nya, 

penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul "Jago Linux Debian: Dunia Open Source 

Tidaklah Ribet, Justru Seru". 

Buku ini disusun sebagai respon bahwa Linux sering dianggap sebagai sistem operasi 

yang rumit dan hanya dapat digunakan oleh programmer atau administrator sistem. Karena 

anggapan tersebutlah membuat banyak orang ragu untuk mencoba Linux, nyatanya sistem 

operasi ini menawarkan banyak kelebihan, seperti gratis, aman, stabil, ringan, serta didukung 

oleh komunitas open-source yang sangat besar. 

Melalui buku ini, penulis berusaha menyajikan materi Linux Debian dengan bahasa 

yang sederhana, sistematis, dan mudah dipahami oleh pembaca, terutama bagi mereka yang 

baru pertama kali mengenal Linux. Pembahasan dimulai dari pengenalan konsep dasar Linux 

dan open-source, sejarah perkembangannya, mengenal distribusi Linux, hingga berfokus pada 

distribusi Debian. Selanjutnya, pembaca akan diajak mempelajari untuk mengoperasikan 

Debian yang dapat membantu pembaca menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Buku ini tidak hanya menjelaskan teori, tetapi juga dilengkapi dengan contoh-contoh 

praktis yang dapat langsung dipraktikkan. Dengan demikian, diharapkan pembaca tidak hanya 

memahami konsep, tetapi juga mampu mengoperasikan Linux Debian secara mandiri. 

Akhir kata, penulis berharap buku ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa, 

pelajar, pendidik, maupun masyarakat umum yang ingin mulai mengenal dan menggunakan 

Linux Debian. Semoga buku ini dapat menjadi salah satu referensi yang membantu pembaca 

memahami dunia open-source dengan lebih mudah, sehingga semakin banyak orang yang 

menyadari bahwa dunia open-source tidaklah ribet, justru seru. 

 

Rantauprapat, Agustus 2026 

 

 

 

 

 

Iskandar Muda Siregar  
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BAB I 

MENGENAL LINUX SECARA UMUM 

Pernahkah kalian melihat gambar ini? (Gambar 1.1). Gambar tersebut menampilkan 

seekor penguin lucu yang terlihat sederhana dan mungkin kurang menarik. Namun, siapa 

sangka bahwa penguin tersebut adalah Tux, maskot sekaligus logo resmi Linux, sebuah sistem 

operasi open-source. 

 

 
 

Gambar 1.1 Linux 

 

Lalu, apa sebenarnya Linux itu? Mengapa Linux disebut sebagai sistem operasi open-

source? Pada bagian ini, kita akan membahas pengertian Linux beserta konsep open-source 

yang menjadi dasar pengembangannya. 

1.1. Apa itu Sistem Operasi Linux? 

Linux merupakan sistem operasi open-source (sumber terbuka) yang menggunakan 

kernel Linux sebagai komponen utamanya. Kernel Linux berfungsi untuk mengelola seluruh 

sumber daya perangkat keras komputer sekaligus menjalankan berbagai aplikasi dan perangkat 

lunak lainnya [1]. 

Agar lebih mudah dipahami, bayangkan sebuah pertunjukan orkestra. Di dalamnya 

terdapat banyak pemain alat musik yang harus bermain secara selaras. Nah, kernel Linux 

memiliki peran yang mirip seperti seorang dirigen yang mengatur dan mengoordinasikan 

seluruh pemain agar menghasilkan pertunjukan yang harmonis. 
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Gambar 1.2 Pertunjukan Orkestra 

Begitu pula kernel Linux yang mengatur komunikasi antara perangkat keras dan 

perangkat lunak agar sistem dapat bekerja dengan baik. Dalam praktiknya, Linux tidak hanya 

terdiri atas kernel saja. Sebuah sistem Linux juga memiliki beberapa komponen penting 

lainnya, seperti: 

• Bootloader: Program pertama yang dijalankan saat komputer dinyalakan. Tugasnya 

adalah menemukan kernel Linux yang tersimpan di media penyimpanan, kemudian 

memuatnya ke dalam memori (RAM) agar sistem operasi dapat mulai berjalan. Salah 

satu contoh bootloader yang paling banyak digunakan adalah GRUB.  

• System Libraries: Kumpulan pustaka yang memungkinkan aplikasi berkomunikasi 

dengan kernel. Misalnya, ketika sebuah aplikasi ingin membaca file, mengakses 

perangkat keras, atau menjalankan suatu proses, permintaan tersebut akan diteruskan 

melalui system libraries. Contohnya antara lain glibc, libcurl, dan libpng.  

• Shell: Program yang menerima serta menjalankan perintah dari pengguna. Melalui 

shell, pengguna dapat berinteraksi langsung dengan sistem operasi menggunakan baris 

perintah (command line). Beberapa shell yang umum digunakan di Linux adalah sh, 

csh, bash, dash, dan fish.  

• Display Server: Komponen yang bertugas menampilkan antarmuka grafis (Graphical 

User Interface atau GUI) pada layar komputer. Contoh display server yang banyak 

digunakan adalah X11 dan Wayland.  

• Window Manager: Komponen yang mengatur tampilan dan posisi jendela aplikasi 

pada lingkungan grafis Linux. Contohnya adalah Mutter, KWin, dan Xfwm.  
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• Desktop Environment: Antarmuka yang langsung digunakan oleh pengguna saat 

mengoperasikan Linux. Setiap desktop environment memiliki tampilan, fitur, dan 

pengalaman penggunaan yang berbeda-beda. Beberapa contoh yang populer adalah 

GNOME, KDE Plasma, XFCE, MATE, dan Cinnamon.  

• Package Manager: Alat yang digunakan untuk mengunduh, memasang, memperbarui, 

maupun menghapus perangkat lunak. Selain itu, package manager juga bertugas 

mengelola dependensi atau paket pendukung yang dibutuhkan oleh suatu aplikasi. 

Contohnya antara lain APT (Debian/Ubuntu), DNF (Fedora), dan Pacman (Arch 

Linux).  

• Aplikasi Pengguna: Merupakan perangkat lunak yang digunakan sehari-hari oleh 

pengguna, seperti Firefox, LibreOffice, VLC, dan GIMP. 

 
Gambar 1.2 Arsitektur Linux 

Selanjutnya, apa yang dimaksud dengan open-source? 

Open-source merupakan istilah yang digunakan untuk perangkat lunak yang kode 

sumbernya (source code) tersedia secara terbuka. Dengan demikian, siapa pun dapat melihat, 

mempelajari, menggunakan, memodifikasi, bahkan mendistribusikan kembali perangkat lunak 

tersebut sesuai dengan ketentuan lisensinya. 

Karena kernel Linux didistribusikan secara terbuka, berbagai pengembang maupun 

organisasi dapat menggabungkannya dengan komponen-komponen lain untuk membangun 
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sistem operasi Linux mereka sendiri. Dari sinilah lahir berbagai distribusi Linux yang terkenal, 

seperti Debian, Red Hat, Arch Linux, dan masih banyak lagi. 

 
Gambar 1.3 Distribusi Linux 

 

1.2.  Sejarah dan Perkembangan Linux 

Linux tidak muncul begitu saja. Sistem operasi ini lahir dari berbagai teknologi yang 

telah ada sebelumnya. Teknologi-teknologi tersebut kemudian menginspirasi pencipta Linux 

untuk mengembangkan sebuah sistem operasi baru yang akhirnya menjadi Linux modern 

seperti yang kita kenal saat ini. 

1. Sistem UNIX (1969) 

Jauh sebelum Linux lahir, telah ada sistem operasi bernama UNIX yang dikembangkan 

pada tahun 1969 di perusahaan riset Bell Labs, Amerika Serikat, oleh Ken Thompson dan 

Dennis Ritchie [2]. 
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Gambar 1.4 Ken Thompson dan Dennis Ritchie, 

Penemu UNIX 

UNIX merupakan sistem operasi multitasking dan multiuser yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan server, perusahaan besar, serta institusi pendidikan [2][3]. 

Pada awal pengembangannya, UNIX ditulis menggunakan bahasa Assembly. Namun, 

kemudian sistem ini ditulis ulang menggunakan bahasa pemrograman C sehingga menjadi lebih 

portabel dan mudah dijalankan pada berbagai jenis komputer. Inovasi inilah yang membuat 

UNIX menjadi salah satu fondasi bagi banyak sistem operasi modern, termasuk Linux dan 

macOS [2]. 

2. GNU Project (1984) 

GNU merupakan sebuah proyek yang dimulai oleh Richard Stallman pada tahun 1984 

dengan tujuan menciptakan sistem operasi yang dapat digunakan secara bebas oleh semua 

orang. 

Kebebasan yang dimaksud bukan hanya berarti gratis, tetapi juga memberikan hak 

kepada setiap pengguna untuk menjalankan, mempelajari, memodifikasi, dan membagikan 

perangkat lunak sesuai kebutuhan. Dengan begitu, siapa pun dapat belajar dari perangkat lunak 

tersebut sekaligus ikut berkontribusi dalam pengembangannya [4]. 

Untuk menjaga agar kebebasan tersebut tetap berlaku, GNU menggunakan lisensi GNU 

GPL. Lisensi ini memastikan bahwa setiap versi perangkat lunak yang telah dimodifikasi tetap 

memberikan hak yang sama kepada pengguna berikutnya. 

Selain mengembangkan perangkat lunak, GNU juga menjadi sebuah gerakan yang 

mengajak masyarakat untuk menghargai pentingnya kebebasan, kolaborasi, dan keterbukaan 
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dalam dunia teknologi. Oleh karena itu, GNU bukan hanya sebuah proyek pengembangan 

sistem operasi, melainkan juga sebuah gerakan yang mendorong agar teknologi dapat dipelajari 

dan dikembangkan bersama oleh semua orang [4]. 

Pada tahun 1990, GNU Project telah berhasil mengembangkan berbagai komponen 

penting untuk membangun sebuah sistem operasi, seperti compiler, shell, libraries, dan 

berbagai utilitas lainnya. Namun, masih ada satu komponen penting yang belum selesai 

dikembangkan, yaitu kernel [5]. 

Sebenarnya GNU telah mengembangkan kernel sendiri yang bernama GNU Hurd. 

Namun, kernel tersebut menghadapi berbagai kendala, seperti desain yang kompleks, dukungan 

perangkat keras yang terbatas, performa yang kurang optimal, lambatnya proses 

pengembangan, serta komunitas yang masih kecil. 

Meskipun mengalami berbagai kendala pada pengembangan kernel, tidak lama 

kemudian muncul seseorang yang berhasil mengubah dunia sistem operasi open-source melalui 

kernel buatannya sendiri. Menariknya, semua itu berawal dari sebuah masalah sederhana yang 

ia alami. 

3. Kernel Linux (1991) 

 

 
 

Gambar 1.5 Linus Torvalds 

Pada saat itu, seorang mahasiswa Universitas Helsinki, Finlandia, bernama Linus 

Torvalds menggunakan sistem operasi UNIX untuk pendidikan yang bernama MINIX. 

Namun, MINIX memiliki beberapa keterbatasan [6] karena memang dirancang sebagai sistem 

operasi untuk keperluan pembelajaran. Selain itu, MINIX juga belum mampu memanfaatkan 

secara optimal komputer 32-bit milik Linus yang menggunakan prosesor Intel 80386 [7][8]. 
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Karena keterbatasan tersebut, ditambah latar belakangnya sebagai mahasiswa ilmu 

komputer, Linus mulai mengembangkan kernel sistem operasinya sendiri. Menariknya, Linus 

mengaku bahwa proyek tersebut awalnya hanyalah sebuah hobi. Hal itu ia sampaikan melalui 

forum diskusi comp.os.minix [7]. 

"Halo semuanya yang menggunakan MINIX. Saya sedang membuat sistem operasi 

(gratis), hanya sebagai hobi. Sistem ini tidak akan sebesar atau seprofesional GNU dan 

ditujukan untuk komputer kompatibel 386(486) AT. Proyek ini sudah saya kerjakan sejak bulan 

April dan mulai siap digunakan." 

Pada awalnya, proyek tersebut diberi nama Freax, yang merupakan gabungan dari kata 

Free, Freak, dan huruf X yang merujuk pada UNIX. Namun, Ari Lemmke, administrator 

server FTP tempat Linus mengunggah kode sumber proyeknya, merasa nama tersebut kurang 

menarik. Tanpa sepengetahuan Linus, Ari mengganti nama direktori proyek itu menjadi Linux, 

yang merupakan gabungan nama Linus dan UNIX. Nama tersebut kemudian terus digunakan 

hingga akhirnya menjadi nama resmi sistem operasi Linux yang kita kenal sekarang [8][9]. 

4. Perubahan Lisensi (1992) 

Saat pertama kali merilis kernel Linux versi 0.01, Linus menggunakan lisensi buatannya 

sendiri. Lisensi tersebut melarang siapa pun menjual atau memperoleh keuntungan dari kode 

sumber Linux. Menurut Linus, karena kernel tersebut dibagikan secara gratis, maka tidak 

seharusnya ada pihak yang mengambil keuntungan, bahkan hanya untuk menjual media 

instalasi seperti disket atau CD [9]. 

Namun, pada tahun 1992 saat merilis Linux 0.12, Linus memutuskan untuk mengganti 

lisensi tersebut menjadi GNU GPL versi 2 (GPLv2). Keputusan ini memungkinkan para 

pengembang distribusi Linux untuk menjual ataupun mengomersialkan distribusi Linux yang 

mereka buat. Linus menyadari bahwa jika ia tetap mempertahankan lisensinya yang lama, 

perkembangan Linux akan terhambat karena para pengembang tidak memiliki peluang untuk 

memperoleh pendapatan dari hasil kerja mereka [9]. Itulah sebabnya hingga saat ini ada 

beberapa distribusi Linux yang menyediakan versi Pro atau Enterprise, menjual media 

instalasi fisik, menawarkan layanan dukungan teknis (technical support), maupun menjual 

berbagai produk merchandise sebagai sumber pendapatan. 
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Karena kernel Linux menggunakan lisensi GNU GPL dan dipadukan dengan berbagai 

komponen dari GNU Project, muncullah istilah GNU/Linux yang masih sering digunakan 

hingga sekarang. 

5. Distribusi Linux Pertama (1992) 

Setelah kernel Linux dirilis, banyak programmer mulai membuat distribusi Linux 

mereka sendiri. Salah satu yang pertama adalah MCC Interim Linux, yang dirilis pada tahun 

1992 oleh Owen Le Blanc. Distribusi ini dikenal sebagai distribusi Linux pertama dalam 

sejarah. 

MCC Interim Linux masih tergolong sederhana. Sistem ini hanya menggunakan 

antarmuka CLI (Command Line Interface) dengan utilitas GNU yang masih terbatas. 

Pengembangannya kemudian dihentikan pada tahun 1998 setelah banyak distribusi Linux lain 

yang lebih lengkap dan populer mulai bermunculan [10]. 

Pada tahun yang sama, muncul distribusi Softlanding Linux System (SLS) yang 

dikembangkan oleh Peter MacDonald. SLS dianggap sebagai pelopor distribusi Linux modern 

karena telah menyediakan paket perangkat lunak yang lebih lengkap, seperti tampilan grafis, 

dukungan jaringan TCP/IP, dan berbagai utilitas penting lainnya [11]. 

 
Gambar 1.6 Softlanding Linux System (SLS) 

Meskipun cukup populer pada masanya, SLS juga memiliki berbagai masalah, mulai 

dari banyaknya bug hingga pembaruan sistem yang sering menimbulkan kerusakan. Berbagai 

kekurangan tersebut kemudian menginspirasi pengembang lain untuk membuat distribusi Linux 
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yang lebih stabil. Pengembangan SLS sendiri akhirnya dihentikan pada tahun 1994 dengan 

versi terakhir 1.06. 

6. Distribusi Turunan Linux Pertama (1993) 

Pada tahun 1993, seorang mahasiswa ilmu komputer di Minnesota State University 

Moorhead bernama Patrick Volkerding membutuhkan compiler LISP yang terjangkau untuk 

keperluan kuliahnya. Karena mengetahui bahwa compiler tersebut tersedia di SLS, ia pun 

menginstal distribusi tersebut. Namun, setelah menggunakannya, Patrick menemukan banyak 

bug dan berbagai masalah pada sistem. Ia kemudian mulai memperbaiki konfigurasi, menambal 

perangkat lunak yang rusak, serta memperbaiki berbagai bagian sistem yang bermasalah. 

Awalnya, semua perubahan tersebut hanya ditujukan untuk penggunaan pribadi. 

Namun, lama-kelamaan seluruh perbaikan itu digabungkan menjadi sebuah distribusi Linux 

baru. 

 
 

Gambar 1.7 Slackware Linux 

Distribusi tersebut kemudian dikenal sebagai Slackware, yang menjadikannya sebagai 

distribusi turunan Linux pertama dalam sejarah. Hingga saat ini, Slackware masih terus 

dikembangkan dan menjadi salah satu distribusi Linux tertua yang masih aktif digunakan [12]. 

7. Linux Modern (2000 – Sekarang) 

Sejak pertama kali dikembangkan oleh Linus Torvalds pada tahun 1991, Linux telah 

berkembang menjadi salah satu sistem operasi paling populer di dunia. Berkat sifatnya yang 

open-source, banyak pengembang menciptakan berbagai distribusi Linux, baik distribusi induk 

maupun distribusi turunan, untuk memenuhi beragam kebutuhan pengguna. 
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❖ Komputer Desktop 

 

Gambar 1.8 Linux Desktop 

Linux memiliki banyak pilihan distribusi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna maupun spesifikasi perangkat keras. Bahkan, komputer atau laptop lama yang sudah 

tidak mampu menjalankan sistem operasi modern seperti Windows 11 masih dapat digunakan 

dengan nyaman menggunakan distribusi Linux yang ringan. 

❖ Smartphone Android 

 

Gambar 1.9 Smartphone Android 

Sistem operasi Android yang digunakan oleh miliaran smartphone di dunia sebenarnya 

menggunakan kernel Linux. Jadi, meskipun belum pernah menggunakan distribusi Linux 

secara langsung, kemungkinan besar kalian sudah menggunakan Linux melalui Android. 

❖ Server 
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Gambar 1.10 Server 

Linux menjadi pilihan utama untuk server karena terkenal ringan, stabil, dan mampu 

berjalan dalam waktu yang sangat lama tanpa perlu sering melakukan restart. Hal ini membuat 

sebagian besar sumber daya komputer dapat difokuskan untuk menjalankan layanan server. 

❖ Perangkat Tertanam (Embedded System) 

 

Gambar 1.11 Perangkat Tertanam 

Banyak perangkat seperti router, Smart TV, NAS (Network Attached Storage), hingga 

berbagai perangkat Internet of Things (IoT) juga menggunakan Linux. Umumnya, sistem 

operasi tersebut telah dimodifikasi agar sesuai dengan fungsi perangkat yang dijalankan. 

❖ Superkomputer 

Saat ini Linux mendominasi dunia superkomputer. Hampir seluruh superkomputer 

tercepat di dunia menggunakan sistem operasi berbasis Linux karena mampu memberikan 

performa tinggi sekaligus fleksibilitas dalam pengembangannya. 
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Gambar 1.12 Superkomputer El Capitan 

Salah satu contohnya adalah El Capitan, superkomputer milik Amerika Serikat yang 

digunakan untuk melakukan simulasi keamanan dan keandalan sistem persenjataan nuklir 

secara virtual tanpa perlu melakukan uji coba ledakan secara langsung. Superkomputer tersebut 

menggunakan TOSS (Tri-Laboratory Operating System Stack) yang dibangun di atas Red 

Hat Enterprise Linux. 

1.3. Distribusi Linux 

Seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, kernel Linux 

didistribusikan secara open-source. Oleh karena itu, banyak pengembang yang 

menggabungkannya dengan berbagai komponen dari GNU maupun proyek pihak ketiga untuk 

membangun sebuah distribusi Linux. 

Karena setiap pengguna memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, distribusi Linux pun 

hadir dalam berbagai pilihan. Ada distribusi yang dirancang untuk pemula, ada yang ditujukan 

bagi pengembang, ada pula yang dibuat khusus untuk server maupun perangkat dengan 

spesifikasi tertentu. Inilah alasan mengapa kita dapat menemukan begitu banyak distribusi 

Linux hingga saat ini. 

1. Arch Linux 

 
Gambar 1.13 Arch Linux 
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Arch Linux merupakan salah satu distribusi Linux yang dirancang dengan filosofi 

sederhana, minimalis, dan fleksibel. Saat pertama kali diinstal, Arch Linux hanya 

menyediakan sistem dasar berupa Command Line Interface (CLI). Dengan demikian, 

pengguna memiliki kebebasan penuh untuk menentukan sendiri komponen apa saja yang ingin 

dipasang sesuai kebutuhan [13]. 

Konsep tersebut sejalan dengan prinsip utama Arch Linux, yaitu KISS (Keep It Simple, 

Stupid). Prinsip ini menekankan agar sistem tetap sederhana dan menghindari penambahan 

fitur yang tidak diperlukan atau disembunyikan dari pengguna. Dengan kata lain, pengguna 

memiliki kendali hampir sepenuhnya terhadap bagaimana sistem Arch Linux dibangun dan 

dikonfigurasi [14]. 

 

2. Red Hat Enterprise Linux (RHEL) 

 
Gambar 1.14 Red Hat Enterprise Linux 

Red Hat Enterprise Linux (RHEL) merupakan distribusi Linux yang dikembangkan 

untuk memenuhi kebutuhan server dan cloud computing di lingkungan perusahaan [15]. 

Karena ditujukan untuk kebutuhan bisnis dan infrastruktur yang bersifat kritis, RHEL 

lebih mengutamakan stabilitas dibandingkan penggunaan perangkat lunak versi terbaru. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan sistem tetap andal, aman, dan mampu menjalankan 

berbagai aplikasi bisnis tanpa gangguan yang dapat memengaruhi operasional perusahaan [16]. 

 

3. Gentoo Linux 
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Gambar 1.15 Gentoo Linux 

 

Gentoo Linux merupakan distribusi Linux yang dikenal karena menggunakan sistem 

manajemen paket bernama Portage [17]. 

Berbeda dengan kebanyakan distribusi Linux yang langsung mengunduh paket aplikasi 

dalam bentuk siap pakai (binary), Portage akan mengunduh kode sumber (source code) dari 

aplikasi, kemudian mengompilasinya langsung di komputer pengguna. Dengan cara ini, 

aplikasi dapat dioptimalkan agar sesuai dengan spesifikasi perangkat keras yang digunakan. 

Selain itu, Gentoo juga memiliki fitur USE Flags, yaitu mekanisme yang 

memungkinkan pengguna mengaktifkan atau menonaktifkan fitur tertentu pada sebuah aplikasi 

sebelum proses kompilasi dilakukan. Hasilnya, sistem dapat menjadi lebih ringan, efisien, dan 

hanya memuat fitur yang benar-benar dibutuhkan. 

 

4. Alpine Linux 

 
Gambar 1.16 Alpine Linux 

Alpine Linux merupakan distribusi Linux yang dirancang agar ringan, sederhana, dan 

aman. 
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Ukurannya yang sangat kecil membuat Alpine Linux hemat ruang penyimpanan 

sekaligus cepat dijalankan, bahkan pada perangkat dengan spesifikasi yang terbatas. Selain itu, 

desainnya yang sederhana memungkinkan pengguna hanya memasang komponen yang benar-

benar diperlukan sehingga sistem tetap ringan dan efisien. 

Dari sisi keamanan, Alpine Linux juga dilengkapi berbagai fitur keamanan bawaan yang 

membantu melindungi sistem dari berbagai ancaman. Berkat keunggulan tersebut, Alpine 

Linux banyak digunakan sebagai sistem operasi untuk server, layanan cloud, maupun 

teknologi container seperti Docker, yang membutuhkan sistem operasi ringan, stabil, dan 

andal [18]. 

1.4. Kelebihan Sistem Operasi Linux 

Sebagai sistem operasi open-source, Linux memiliki berbagai kelebihan yang 

membuatnya berbeda dari sistem operasi lain, seperti Windows maupun macOS. Berkat 

berbagai keunggulan tersebut, Linux banyak digunakan, mulai dari komputer pribadi hingga 

server, superkomputer, dan berbagai perangkat lainnya. 

1. Gratis dan Open Source 

Salah satu keunggulan utama Linux adalah sifatnya yang gratis dan open-source. 

Kernel Linux dapat digunakan tanpa biaya, sementara kode sumbernya tersedia secara terbuka 

sehingga siapa pun dapat mempelajari, memodifikasi, maupun mendistribusikannya kembali 

sesuai dengan ketentuan lisensi yang berlaku. 

Karena sifatnya yang terbuka inilah, banyak pengembang di seluruh dunia menciptakan 

berbagai distribusi Linux yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna yang beragam. 

Mulai dari distribusi untuk penggunaan sehari-hari, server, keamanan siber, hingga perangkat 

dengan spesifikasi rendah. 

2. Tingkat Keamanan yang Tinggi 

Linux dikenal sebagai salah satu sistem operasi yang memiliki tingkat keamanan sangat 

baik. Salah satu alasannya adalah Linux menerapkan sistem hak akses (privileges) yang cukup 

ketat. Sebagai contoh, ketika pengguna ingin mengubah konfigurasi sistem atau menginstal 

perangkat lunak tertentu, sistem biasanya akan meminta autentikasi melalui kata sandi 

administrator dan perintah sudo. 



 

16 

Selain itu, karena Linux dikembangkan secara open-source, komunitas pengembang 

dari berbagai negara dapat dengan cepat menemukan dan memperbaiki celah keamanan. Dalam 

banyak kasus, pembaruan keamanan dapat tersedia hanya dalam waktu singkat setelah sebuah 

kerentanan ditemukan. 

3. Lebih Ringan dan Efisien 

Dibandingkan dengan Windows, banyak distribusi Linux menggunakan sumber daya 

perangkat yang lebih sedikit. Hal ini karena sebagian besar distribusi Linux tidak dipenuhi 

aplikasi bawaan (bloatware) yang terus berjalan di latar belakang tanpa diperlukan. Dengan 

penggunaan sumber daya yang lebih efisien, performa komputer dapat lebih difokuskan untuk 

menjalankan aplikasi yang benar-benar digunakan oleh pengguna. 

Keunggulan ini juga membuat banyak distribusi Linux masih mampu berjalan dengan 

baik pada komputer atau laptop lama yang sudah kesulitan menjalankan sistem operasi modern. 

Oleh karena itu, Linux sering menjadi pilihan untuk menghidupkan kembali perangkat lama 

agar tetap dapat digunakan secara optimal. 

4. Bebas Dikustomisasi 

Berbeda dengan Windows maupun macOS yang memiliki tampilan antarmuka relatif 

tetap, Linux memberikan kebebasan kepada penggunanya untuk mengubah hampir seluruh 

tampilan sistem sesuai keinginan. 

Pengguna dapat memilih berbagai Desktop Environment, seperti GNOME, KDE 

Plasma, Cinnamon, MATE, LXDE, dan masih banyak lagi. Setiap desktop environment 

menawarkan tampilan, fitur, dan pengalaman penggunaan yang berbeda. Tidak hanya itu, 

pengguna juga dapat mengubah ikon, tema, tata letak, panel, animasi, hingga berbagai aspek 

visual lainnya agar sesuai dengan selera maupun kebutuhan pekerjaan. 

5. Banyak Pilihan Distribusi 

Karena kernel Linux bersifat open-source, siapa pun dapat mengembangkan distribusi 

Linux dengan tujuan yang berbeda-beda. Akibatnya, saat ini tersedia ratusan distribusi Linux 

yang dirancang untuk berbagai kebutuhan, seperti penggunaan desktop, server, gaming, 

desain grafis, pemrograman, pendidikan, keamanan siber, hingga komputasi berperforma 

tinggi seperti superkomputer. 
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Dengan banyaknya pilihan tersebut, pengguna dapat memilih distribusi Linux yang 

paling sesuai dengan kebutuhan tanpa harus menggunakan satu sistem operasi yang sama untuk 

semua keperluan. 

6. Lebih Stabil 

Linux dirancang agar mampu berjalan dalam waktu yang sangat lama tanpa mengalami 

gangguan. Tidak jarang sebuah sistem Linux dapat beroperasi selama berbulan-bulan, bahkan 

bertahun-tahun, tanpa perlu melakukan restart, kecuali ketika diperlukan pembaruan tertentu. 

Hal ini dimungkinkan karena Linux memiliki manajemen sumber daya yang sangat baik 

sehingga sistem tetap stabil dan responsif meskipun menjalankan beban kerja yang tinggi. 

Selain itu, apabila sebuah aplikasi mengalami crash, biasanya hanya aplikasi tersebut 

yang berhenti bekerja, sedangkan sistem operasi tetap berjalan secara normal. Inilah salah satu 

alasan mengapa Linux banyak digunakan pada server, pusat data, dan layanan cloud yang 

harus beroperasi selama 24 jam sehari tanpa henti. 

 

Linux bukan sekadar sistem operasi, tetapi juga hasil dari semangat keterbukaan, 

kolaborasi, dan inovasi yang terus berkembang hingga saat ini. Mulai dari pengertian Linux, 

sejarah perkembangannya, berbagai distribusi yang tersedia, hingga kelebihan yang 

dimilikinya, semuanya menunjukkan bahwa Linux mampu digunakan untuk berbagai 

kebutuhan, mulai dari komputer pribadi, server, smartphone, hingga superkomputer. Semoga 

pembahasan pada bab ini dapat memberikan gambaran awal yang jelas mengenai Linux 

sehingga pembaca lebih siap untuk mempelajari materi-materi berikutnya dan mulai mencoba 

menggunakan Linux secara langsung. 
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BAB II 
MENGENAL LINUX DEBIAN 

Pada pembahasan sebelumnya, kita telah mengenal Linux secara umum. Pada bagian 

ini, kita akan membahas distribusi Linux yang menjadi fokus utama dalam buku ini, yaitu 

Debian. 

Mungkin sebagian dari kalian bertanya, "Apa sebenarnya Debian?" dan "Mengapa 

Debian menjadi salah satu distribusi Linux yang begitu istimewa?" Untuk menjawab 

pertanyaan tersebut, mari kita mengenal Debian lebih dekat. 

2.1. Apa itu Debian? 

Debian merupakan salah satu distribusi Linux yang dikembangkan oleh Debian 

Project, yaitu sebuah komunitas independen yang beranggotakan ribuan pengembang 

sukarelawan dari berbagai negara di dunia. Berbeda dengan banyak proyek perangkat lunak 

lainnya yang dikembangkan oleh sebuah perusahaan, Debian dikembangkan secara bersama-

sama oleh komunitas yang memiliki tujuan untuk menyediakan sistem operasi yang bebas, 

stabil, dan dapat digunakan oleh siapa saja. 

Seperti distribusi Linux pada umumnya, Debian menggunakan kernel Linux sebagai 

inti sistem operasi yang dipadukan dengan berbagai utilitas dari GNU Project. Oleh karena itu, 

Debian juga sering disebut sebagai Debian GNU/Linux [19]. 

 

 

Gambar 2.1 Linux Debian 

Menariknya, Debian tidak selalu menggunakan kernel Linux. Pada masa lalu, Debian 

pernah mengembangkan varian yang menggunakan kernel FreeBSD, yaitu pada Debian 6 



 

19 

(2011) dan Debian 7 (2013). FreeBSD sendiri merupakan sistem operasi open-source yang 

merupakan turunan langsung dari BSD (Berkeley Software Distribution), yaitu keluarga 

sistem operasi yang berasal dari UNIX dan dikembangkan oleh University of California, 

Berkeley [20]. 

 

 

 

Gambar 2.2 FreeBSD Gambar 2.3 Debian GNU/kFreeBSD 

Namun, proyek tersebut akhirnya dihentikan dan Debian kembali berfokus 

menggunakan kernel Linux sebagai inti sistem operasinya. Salah satu alasannya adalah karena 

perkembangan kernel Linux jauh lebih cepat, memiliki dukungan perangkat keras yang lebih 

luas, serta didukung oleh komunitas yang jauh lebih besar dibandingkan FreeBSD. Akibatnya, 

Debian GNU/kFreeBSD tidak lagi dilanjutkan pengembangannya. 

Layaknya smartphone yang memiliki Google Play Store atau App Store, Debian juga 

menyediakan ribuan aplikasi yang siap digunakan oleh penggunanya. Debian memiliki sekitar 

70.000 paket perangkat lunak yang dapat diinstal dengan mudah. Paket-paket tersebut 

mencakup berbagai kebutuhan, mulai dari aplikasi perkantoran, pengolah gambar, editor video, 

browser, hingga berbagai perangkat lunak untuk pemrograman dan administrasi sistem. Seluruh 

aplikasi tersebut dapat dipasang melalui Package Manager maupun menggunakan terminal 

(shell) [19]. 

Selain memiliki koleksi aplikasi yang sangat lengkap, Debian juga dikenal sebagai 

distribusi Linux yang dapat berjalan dengan baik pada berbagai jenis perangkat keras. Bahkan, 

komputer atau laptop dengan spesifikasi yang sudah cukup tua masih dapat menjalankan 

Debian dengan lancar apabila menggunakan konfigurasi yang sesuai. 
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Gambar 2.4 Komputer dan Laptop Tua 

Karena itulah, Debian sering menjadi pilihan bagi pengguna yang ingin menghidupkan 

kembali komputer lama yang sudah tidak mampu menjalankan sistem operasi modern seperti 

Windows [19]. 

2.2. Sejarah Terciptanya Debian 

Sejarah lahirnya Debian memiliki kemiripan dengan kisah lahirnya Slackware. 

Keduanya sama-sama berawal dari rasa frustrasi terhadap banyaknya bug yang terdapat pada 

distribusi Softlanding Linux System (SLS). 

Namun, ada perbedaan yang cukup menarik di balik lahirnya kedua distribusi tersebut. 

Jika Slackware lahir karena Patrick Volkerding ingin memperbaiki SLS agar dapat digunakan 

dengan lebih baik, lalu bagaimana dengan Debian? Mari kita bahas kisahnya. 

Pada pertengahan tahun 1993, seorang mahasiswa Universitas Purdue, Amerika 

Serikat, bernama Ian Murdock merupakan salah satu pengguna sekaligus penggemar Linux. 

 
 

Gambar 2.5 Ian Murdock 



 

21 

Pada saat itu, SLS merupakan salah satu distribusi Linux yang paling populer. Karena 

itulah, Ian Murdock memutuskan untuk menggunakannya. Namun, tidak butuh waktu lama 

baginya untuk menyadari bahwa distribusi tersebut memiliki banyak masalah. Mulai dari bug, 

konfigurasi yang kurang rapi, hingga pengalaman penggunaan yang dianggap kurang 

memuaskan. 

Berbeda dengan Patrick Volkerding yang memilih memperbaiki SLS hingga akhirnya 

melahirkan Slackware, Ian Murdock justru mengambil langkah yang lebih berani. Alih-alih 

hanya memperbaiki distribusi yang sudah ada, ia memutuskan untuk membangun distribusi 

Linux baru dari awal. Tujuannya adalah menciptakan sistem operasi yang lebih terstruktur, 

lebih stabil, dan dikelola dengan proses pengembangan yang jauh lebih baik. Distribusi Linux 

tersebut kemudian diberi nama Debian [21]. 

Keputusan Ian Murdock untuk membuat distribusi baru bukan tanpa alasan. 

Menurutnya, kondisi SLS saat itu sudah terlalu banyak memiliki masalah sehingga akan sangat 

sulit untuk diperbaiki secara menyeluruh. Oleh karena itu, ia merasa lebih baik memulai 

kembali dari awal dengan membangun distribusi Linux yang dirancang menggunakan standar 

pengembangan yang lebih baik. 

Keputusan tersebut kemudian menjadi awal lahirnya Debian, sebuah distribusi Linux 

yang hingga saat ini dikenal sebagai salah satu distribusi paling stabil, paling berpengaruh, dan 

menjadi dasar bagi banyak distribusi Linux lainnya. 

2.3. Manifesto Debian 

Pada pembahasan sebelumnya, kita telah mengetahui bahwa Debian lahir karena Ian 

Murdock merasa kecewa terhadap kondisi distribusi Softlanding Linux System (SLS) yang 

saat itu dipenuhi berbagai masalah. 

Namun, sebenarnya ada alasan lain yang tidak kalah penting di balik lahirnya Debian. 

Alasan tersebut dijelaskan langsung oleh Ian Murdock dalam sebuah dokumen berjudul The 

Debian Manifesto. Melalui manifesto tersebut, Ian Murdock menjelaskan berbagai masalah 

yang ia lihat dalam perkembangan Linux pada masa itu sekaligus menawarkan solusi melalui 

Debian. 
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Secara umum, terdapat tiga gagasan utama yang menjadi dasar lahirnya Debian. Mari 

kita bahas satu per satu. 

1. Debian sebagai Proyek Terbuka dan Non-Komersial 

Pada awal perkembangan Linux, banyak distribusi dikembangkan oleh individu maupun 

kelompok kecil dengan proses pengembangan yang tertutup. Menurut Ian Murdock, kondisi 

tersebut kurang sejalan dengan semangat open-source yang menjadi dasar lahirnya Linux. 

Karena itulah, Debian dirancang sebagai proyek yang dikembangkan secara terbuka 

oleh komunitas. Siapa pun dapat ikut berkontribusi, memberikan masukan, maupun membantu 

mengembangkan Debian tanpa harus bergantung pada satu perusahaan atau individu tertentu 

[22]. 

Melalui The Debian Manifesto, Ian Murdock juga menekankan pentingnya 

menghadirkan sebuah distribusi Linux non-komersial yang mampu bersaing dengan produk-

produk komersial tanpa harus mengorbankan kualitasnya [22]. 

2. Kritik terhadap Komersialisasi dan Distribusi Abal-abal 

Ian Murdock juga mengkritik kondisi distribusi Linux pada masa itu. Menurutnya, 

banyak pengembang merilis distribusi Linux, tetapi tidak memberikan pemeliharaan 

(maintenance) yang memadai setelah distribusi tersebut dipublikasikan. Akibatnya, banyak 

distribusi dipenuhi bug dan berbagai masalah yang tidak kunjung diperbaiki [22]. 

Selain itu, Ian Murdock juga menyoroti munculnya berbagai distributor komersial yang 

menjual distribusi Linux dengan kualitas yang kurang baik. Beberapa di antaranya bahkan 

membuat promosi yang menyesatkan, seolah-olah Linux merupakan perangkat lunak eksklusif 

yang hanya dapat diperoleh dengan membeli produk mereka. Padahal, Linux sendiri merupakan 

perangkat lunak bebas yang dapat diperoleh secara gratis [22]. 

Yang lebih disayangkan lagi, keuntungan dari penjualan tersebut sering kali tidak 

dikembalikan untuk mendukung pengembangan komunitas Linux. 

Melalui Debian, Ian Murdock ingin menunjukkan bahwa sebuah distribusi Linux dapat 

dikembangkan secara profesional, berkualitas tinggi, dan tetap mengutamakan kepentingan 

komunitas dibandingkan keuntungan semata. 
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3. Pengembangan Secara Gotong Royong sebagai Solusi 

Salah satu gagasan terpenting dalam The Debian Manifesto adalah pendekatan 

pengembangan secara kolaboratif. 

Jika pada masa itu banyak distribusi Linux hanya bergantung pada satu orang atau satu 

kelompok kecil, Ian Murdock justru mengajak banyak pengembang dari berbagai latar belakang 

untuk bekerja sama membangun Debian [22]. 

Dengan pendekatan seperti ini, setiap bagian sistem dapat dikembangkan dan dipelihara 

oleh orang-orang yang benar-benar memahami bidangnya. Selain menghasilkan perangkat 

lunak yang lebih berkualitas, cara ini juga membuat Debian mampu berkembang secara 

berkelanjutan meskipun salah satu pengembang berhenti berkontribusi. 

Keterlibatan komunitas secara langsung juga memastikan bahwa Debian dikembangkan 

berdasarkan kebutuhan para penggunanya, bukan semata-mata mengikuti keinginan satu orang 

atau satu perusahaan [22]. 

2.4. Distribusi Turunan Debian 

Salah satu keistimewaan Debian adalah menjadi fondasi bagi banyak distribusi Linux 

yang masih aktif dikembangkan hingga saat ini. Hal ini karena Debian dikenal memiliki sistem 

yang stabil, koleksi perangkat lunak yang sangat lengkap, serta mendukung berbagai jenis 

arsitektur perangkat keras. Berbagai keunggulan tersebut membuat banyak pengembang 

memilih Debian sebagai dasar untuk membangun distribusi Linux mereka sendiri. 

Saat ini, banyak pengembang lebih memilih mengembangkan distribusi baru dengan 

memanfaatkan fondasi dari distribusi Linux yang sudah ada. Cara ini jauh lebih efisien karena 

mereka tidak perlu membangun seluruh sistem dari awal. Komponen-komponen dasar, seperti 

bootloader, system libraries, shell, dan berbagai komponen penting lainnya, telah tersedia di 

Debian. Dengan demikian, para pengembang dapat lebih fokus mengembangkan fitur utama 

sesuai tujuan distribusi mereka, misalnya untuk gaming, desain grafis, keamanan siber, 

pemrograman, atau sekadar menghadirkan distribusi Linux yang lebih ramah bagi pengguna 

pemula. 
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Berikut beberapa contoh distribusi Linux yang dibangun menggunakan Debian sebagai 

fondasinya. 

1. Ubuntu 

 
Gambar 2.6 Ubuntu 

Ubuntu merupakan distribusi Linux yang dikembangkan oleh perusahaan asal Inggris, 

yaitu Canonical. Distribusi ini dirancang untuk berbagai kebutuhan, mulai dari penggunaan 

sehari-hari, pengembangan perangkat lunak, hingga penerapan pada bidang Artificial 

Intelligence (AI) dan Machine Learning (ML) [23]. 

Ubuntu dikenal memiliki antarmuka yang modern, dukungan perangkat keras yang baik, 

serta kemudahan penggunaan. Oleh karena itu, Ubuntu sering menjadi salah satu distribusi 

Linux yang direkomendasikan bagi pengguna baru yang ingin mulai beralih dari Windows. 

Meskipun demikian, Ubuntu umumnya membutuhkan spesifikasi perangkat keras yang 

lebih tinggi dibandingkan beberapa distribusi Linux lainnya. Hal ini karena Ubuntu dirancang 

untuk komputer modern dengan berbagai fitur bawaan yang cukup lengkap. Oleh sebab itu, 

penggunaan Ubuntu pada komputer dengan spesifikasi yang sangat lama mungkin kurang 

optimal. 

2. Linux Mint (Debian Edition) 

 
Gambar 2.7 Linux Mint 
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Linux Mint merupakan distribusi Linux yang pertama kali dikembangkan pada tahun 

2006 oleh Clément Lefèbvre. Hingga saat ini, pengembangannya dilanjutkan oleh komunitas 

Linux Mint Team. 

Linux Mint dirancang sebagai alternatif bagi pengguna Windows yang ingin beralih ke 

Linux tanpa harus mempelajari antarmuka yang benar-benar baru [24]. 

Tampilan desktop, menu aplikasi, panel, hingga cara pengguna berinteraksi dengan 

sistem dibuat menyerupai Windows sehingga proses adaptasi menjadi lebih mudah, terutama 

bagi pengguna yang baru pertama kali menggunakan Linux. 

3. Kali Linux 

 
Gambar 2.8 Kali Linux 

Kali Linux, yang sebelumnya dikenal dengan nama BackTrack Linux, merupakan 

distribusi Linux yang dirancang khusus untuk pengujian penetrasi (penetration testing), audit 

keamanan, serta berbagai kebutuhan di bidang keamanan siber (cyber security) [25]. 

Distribusi ini telah dilengkapi dengan ratusan alat (tools), konfigurasi, dan skrip yang 

dirancang untuk membantu berbagai pekerjaan, seperti forensik digital, rekayasa balik 

(reverse engineering), analisis keamanan jaringan, hingga pengujian kerentanan sistem 

[25]. 

Karena ditujukan untuk kebutuhan profesional di bidang keamanan informasi, Kali 

Linux umumnya digunakan oleh administrator sistem, peneliti keamanan, maupun ethical 

hacker. 

4. BlankOn 
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Gambar 2.9 BlankOn 

BlankOn Linux merupakan salah satu distribusi Linux yang dikembangkan di Indonesia 

oleh BlankOn Foundation. 

Distribusi ini dirancang sebagai sistem operasi desktop yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna di Indonesia, baik untuk lingkungan pendidikan, perkantoran, maupun 

pemerintahan [26]. 

Selain menyediakan antarmuka yang mudah digunakan, BlankOn juga pernah 

menghadirkan berbagai penyesuaian, seperti dukungan bahasa Indonesia serta beberapa 

aplikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna lokal. Berkat hal tersebut, BlankOn 

sempat menjadi salah satu distribusi Linux lokal yang cukup dikenal di Indonesia. 

 

Sejarah panjang, semangat pengembangan berbasis komunitas, serta komitmennya 

terhadap kebebasan, stabilitas, dan kualitas menjadikan Debian sebagai salah satu distribusi 

Linux yang paling berpengaruh di dunia. Dengan memahami asal-usul, filosofi, serta berbagai 

distribusi turunannya, diharapkan pembaca semakin mengenal karakter Debian dan memahami 

alasan mengapa distribusi ini dipilih sebagai fokus utama dalam buku ini. Pada bab berikutnya, 

kita akan mulai mempersiapkan proses instalasi Debian sehingga pembaca dapat merasakan 

langsung pengalaman menggunakan sistem operasi ini. 
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BAB III 

INSTALASI DEBIAN 

Setelah mempelajari Linux secara umum dan mengenal distribusi Debian, kini saatnya 

kita masuk ke tahap yang paling menarik, yaitu menginstal Debian. 

Pada bab ini, kita akan mempelajari berbagai persiapan yang perlu dilakukan sebelum 

instalasi, mulai dari mengecek spesifikasi perangkat, menyiapkan media instalasi, membuat 

USB Bootable, hingga menginstal Debian menggunakan metode Single Boot maupun Dual 

Boot. 

3.1. Analisis Spesifikasi Hardware 

Sebelum menginstal Debian, hal pertama yang perlu dilakukan adalah memastikan 

bahwa spesifikasi perangkat yang digunakan telah memenuhi kebutuhan sistem. Pengecekan 

spesifikasi ini bertujuan agar Debian dapat berjalan dengan baik pada komputer yang 

digunakan. Selain itu, spesifikasi perangkat juga akan menentukan seberapa nyaman Debian 

digunakan untuk berbagai kebutuhan, mulai dari pekerjaan ringan hingga pekerjaan yang 

membutuhkan performa tinggi. 

Secara umum, terdapat dua syarat spesifikasi yang perlu diperhatikan, yaitu Spesifikasi 

Minimum dan Spesifikasi Rekomendasi. 

1. Syarat Spesifikasi Minimum 

 

Komponen Minimal 

Prosesor 1 GHz single-core 

Memori/RAM 2GB 

Penyimpanan 25GB HDD 

Kartu Grafis Integrated GPU (iGPU) 

Ukuran Layar/Resolusi 800 x 600 

Jaringan Internet Wired atau Wireless 

 

Spesifikasi minimum merupakan kebutuhan sistem paling dasar agar Debian dapat 

diinstal dan dijalankan. Dengan spesifikasi tersebut, Debian masih dapat digunakan untuk 

aktivitas ringan, seperti menjelajah internet, mengolah dokumen, mendengarkan musik, 

maupun menonton video. 
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Namun, apabila digunakan untuk pekerjaan yang lebih berat dalam waktu lama, 

performa sistem kemungkinan akan terasa menurun. Oleh karena itu, spesifikasi ini lebih cocok 

digunakan pada komputer atau laptop majapahit yang memiliki keterbatasan perangkat keras. 

2. Syarat Spesifikasi Rekomendasi 

 

Komponen Rekomendasi 

Prosesor Dual Core 2Ghz+ 

Memori/RAM 8GB 

Penyimpanan 50GB SSD 

Kartu Grafis Nvidia dan AMD 

Ukuran Layar/Resolusi 1024 x 768 

 

Spesifikasi rekomendasi merupakan konfigurasi yang lebih ideal untuk menjalankan 

Debian. Dengan spesifikasi tersebut, Debian dapat digunakan dengan nyaman untuk berbagai 

aktivitas yang membutuhkan performa lebih tinggi, seperti mengedit foto dan video, membuat 

model 3D, bermain gim, maupun menjalankan beberapa aplikasi secara bersamaan. 

3.2. Menyiapkan Instalasi Debian 

Setelah memastikan perangkat memenuhi kebutuhan sistem, langkah berikutnya adalah 

menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat media instalasi Debian. 

Beberapa alat yang perlu disiapkan antara lain: 

• Flashdisk minimal 8 GB.  

• File ISO Linux Debian. Untuk mendapatkannya, dapat diunduh di situs resmi 

www.debian.org. 

 

 

• Rufus, program membuat media bootable di flashdisk. Untuk mendapatkannya, dapat 

diunduh di situs resmi rufus.ie. 

http://www.debian.org/
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3.3. Membuat Bootable 

Setelah seluruh alat dan bahan tersedia, langkah berikutnya adalah membuat USB 

Bootable. 

Pada tahap ini, flashdisk akan digunakan sebagai media instalasi Debian menggunakan 

aplikasi Rufus. Sebelum memulai proses ini, pastikan seluruh data penting pada flashdisk telah 

dicadangkan (backup). Proses pembuatan USB Bootable akan menghapus seluruh isi flashdisk. 

Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1) Hubungkan flashdisk ke komputer, kemudian jalankan aplikasi Rufus.  

2) Klik tombol SELECT, lalu pilih file ISO Debian yang telah diunduh. 

 

3) Pada bagian Partition Scheme, pilih jenis partisi sesuai mode BIOS komputer. 

 

 

• UEFI → pilih GPT  
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• Legacy BIOS → pilih MBR 

 

4) Setelah seluruh pengaturan selesai, klik START untuk memulai proses pembuatan 

USB Bootable. 

 

 

Tunggu hingga proses selesai, kemudian flashdisk siap digunakan sebagai media 

instalasi Debian. 

3.4. Menginstal Debian 

Setelah media instalasi selesai dibuat, langkah berikutnya adalah menginstal Debian ke 

komputer. Secara umum, terdapat dua metode instalasi yang dapat dipilih, yaitu Single Boot 

dan Dual Boot. 

3.4.1. Instalasi Single Boot 

Metode Single Boot berarti hanya terdapat satu sistem operasi yang terpasang pada 

komputer. 

Biasanya metode ini dipilih oleh pengguna yang ingin mengganti sistem operasi 

bawaan, seperti Windows, dengan Debian secara penuh. Alasannya pun beragam. Ada yang 

ingin menghidupkan kembali komputer lama, menginginkan sistem operasi yang lebih ringan, 

lebih menghargai privasi, bebas iklan, tidak dipenuhi fitur AI bawaan, atau sekadar ingin 

menggunakan sistem operasi yang sepenuhnya berbasis open-source. 

Berikut langkah-langkah instalasinya: 

1) Hubungkan USB Bootable ke komputer, kemudian lakukan restart.  

2) Masuk ke BIOS/UEFI dengan menekan tombol yang sesuai (misalnya F2, Delete, atau 

tombol lain tergantung merek komputer), kemudian pilih flashdisk sebagai media boot.  

3) Setelah komputer berhasil melakukan boot dari flashdisk, pilih menu Graphical Install.  
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4) Pada Select a language, pilih English. Meskipun Debian menyediakan pilihan Bahasa 

Indonesia, pada buku ini digunakan Bahasa Inggris agar sesuai dengan tampilan 

instalasi yang dijelaskan. 

5) Pada Select your location, pilih Other → Asia → Indonesia 

6) Pada Configure locales, pilih en_US.UTF-8 

7) Pada Configure the keyboard, pilih American English 

8) Pada Configure the network:  

➢ Pilih perangkat jaringan yang akan digunakan.  

 

➢ Sambungkan komputer ke jaringan internet.  

➢ Masukkan Hostname (menamai komputer) sesuai keinginan.  

➢ Bagian Domain Name bersifat opsional sehingga dapat dikosongkan.  

9) Pada Set up users and passwords: 

➢ Biarkan root password kosong apabila tidak ingin mengaktifkan akun root.  

➢ Masukkan nama lengkap pengguna.  

➢ Tentukan username.  

➢ Buat password untuk akun pengguna. 

10)  Pada Configure the clock, pilih zona waktu sesuai lokasi tempat tinggal. 

11)  Pada Partition disks:  

➢ Pilih Guided – use entire disk.  
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➢ Pilih media penyimpanan tempat Debian akan diinstal. Sebagai contoh, disk yang 

saya gunakan adalah yang berawalan /dev/nvme yang merupakan SSD NVMe. Jika 

anda menggunakan penyimpanan seperti SSD atau HDD berjenis SATA maka akan 

terbaca sebagai /dev/sda atau sda. 

 

➢ Pilih All files in one partition (recommended for new users). 

 

➢ Debian kemudian akan membuat partisi secara otomatis, yaitu: 

• ESP Partition, untuk menyimpan boot loader UEFI seperti GRUB [27].  

• Root Partition (/), yaitu lokasi utama tempat Debian diinstal [28].  

• Swap Partition, yaitu ruang penyimpanan yang digunakan sebagai memori 

virtual ketika RAM mulai penuh [28]. 
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➢ Setelah dirasa cukup dengan partisinya, klik Finish partitioning and write 

changes to disk. 

 

➢ Selanjutnya pilih Yes. 

12)  Pada Configure the package manager:  

➢ Pilih Yes → Indonesia → deb.debian.org 

➢ Apabila diminta mengisi HTTP Proxy, biarkan kosong. 

13)  Configuring popularity-contest pilih No. 

14)  Pada Software Selection, pilih Desktop Environment sesuai kebutuhan. Namun 

selalu ingat, bahwa setiap jenis desktop juga akan memengaruhi peforma dan kinerja 

komputer. Jika komputer Anda memiliki spesifikasi rendah pilih desktop yang ringan 

dan begitu juga sebaliknya. Selain itu, setiap DE memiliki tampilan antarmuka yang 

berbeda. Selain itu, setiap DE memiliki tampilan antarmuka yang berbeda. Jika anda 

lebih suka dengan antarmuka Windows bisa memilih desktop Cinnamon, namun jika 

anda suka dengan antarmuka MacOS bisa pilih desktop GNOME. 

 

Jangan lupa mencentang Standard System Utilities, kemudian klik Continue. 

15)  Tunggu hingga proses instalasi selesai, kemudian klik Continue untuk melakukan 

restart dan lepaskan USB Bootable dari komputer.  
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16)  Setelah komputer menyala kembali, GRUB Boot Loader akan muncul. Pilih Debian 

GNU/Linux untuk masuk ke Debian. 

 

17) Selamat! Debian kini telah berhasil diinstal dan siap digunakan. 

 

3.4.2. Instalasi Dual Boot 

Metode Dual Boot memungkinkan dua sistem operasi berada dalam satu komputer, 

misalnya Windows dan Debian. Metode ini cocok bagi pengguna yang masih membutuhkan 

Windows untuk aplikasi tertentu, tetapi juga ingin mulai menggunakan Debian. 

Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1) Buka Disk Management di Windows.  

2) Lakukan Shrink Volume pada partisi Local Disk C untuk menyediakan ruang kosong 

bagi Debian. 
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3) Setelah proses selesai, akan muncul ruang Unallocated Space.  

 

4) Jalankan kembali proses instalasi Debian seperti pada metode Single Boot.  

5) Pada Partition Disks, pilih Guided – use the largest continuous free space. 

 

6) Pilih All files in one partition. 

 

7) Debian akan otomatis membuat 3 partisi baru pada ruang kosong tanpa menghapus 

partisi Windows. Klik Finish. 
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8) Pilih Yes untuk memulai proses instalasi. 

 

9) Lanjutkan seluruh proses instalasi seperti langkah pada metode Single Boot.  

10) Setelah instalasi selesai, menu GNU GRUB akan menampilkan dua pilihan sistem 

operasi, yaitu Debian GNU/Linux dan Windows Boot Manager. Dari menu inilah 

pengguna dapat memilih sistem operasi yang ingin dijalankan setiap kali komputer 

dinyalakan. 

 

 

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, Debian kini telah berhasil diinstal pada 

komputer. Pada bab berikutnya, kita akan mempelajari berbagai perintah terminal dan 

konfigurasi awal yang sebaiknya dilakukan setelah instalasi selesai agar Debian siap digunakan 

untuk aktivitas sehari-hari. 
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BAB IV 

PERINTAH TERMINAL 

Pada bab sebelumnya, kita telah mempelajari cara menginstal Debian di komputer. 

Setelah proses instalasi selesai, sebenarnya Debian sudah dapat langsung digunakan untuk 

berbagai aktivitas. 

Namun, sebelum mulai menggunakannya, ada beberapa konfigurasi awal (setup) yang 

sebaiknya dilakukan agar sistem siap digunakan dengan lebih nyaman. Sebagian besar proses 

konfigurasi tersebut dilakukan melalui Terminal menggunakan berbagai perintah (command). 

Oleh karena itu, kita perlu mengenal terlebih dahulu mengenai perintah-perintah penting 

yang ada di Linux Debian. 

4.1. Apa itu Terminal? 

Terminal adalah aplikasi berbasis teks atau Command Line Interface (CLI) yang 

digunakan untuk menjalankan berbagai perintah pada sistem operasi Linux. Sebenarnya, 

konsep Terminal tidak hanya ada di Linux. Sistem operasi Windows juga memiliki aplikasi 

serupa yang dikenal dengan nama Command Prompt (CMD), sedangkan versi yang lebih 

modern adalah PowerShell. Meskipun memiliki tampilan yang berbeda, ketiganya memiliki 

fungsi yang hampir sama, yaitu menerima dan menjalankan perintah dari pengguna. [29] 

Berbeda dengan Graphical User Interface (GUI) yang mengandalkan ikon, tombol, 

dan menu, Terminal memungkinkan pengguna berinteraksi langsung dengan sistem 

menggunakan baris perintah (command line). Meskipun saat ini hampir semua sistem operasi 

telah memiliki tampilan grafis yang modern, Terminal tetap menjadi alat yang sangat penting. 

Pasalnya, masih banyak konfigurasi dan pengelolaan sistem yang hanya dapat dilakukan 

melalui Terminal atau justru jauh lebih cepat jika dikerjakan menggunakan perintah tertentu. 

[29] 

Melalui Terminal, pengguna dapat melakukan berbagai pekerjaan, seperti: 

• mengelola file dan folder;  

• menginstal, memperbarui, maupun menghapus aplikasi;  

• mengubah konfigurasi sistem;  

• mengelola jaringan;  
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• memantau kondisi sistem; serta  

• menjalankan berbagai perintah administrasi lainnya.  

Bagi pengguna yang baru beralih dari Windows, penggunaan Terminal mungkin terlihat 

rumit pada awalnya. Namun, setelah memahami beberapa perintah dasar, Terminal justru 

menjadi salah satu alat yang paling cepat dan efisien untuk mengelola sistem Linux. 

4.2. Perintah Akses Root 

Perintah akses root atau sudo (SuperUser Do) digunakan untuk menjalankan sebuah 

perintah dengan hak akses administrator. 

Di Linux, tidak semua pengguna memiliki izin untuk mengubah konfigurasi sistem. 

Beberapa tindakan penting, seperti menginstal aplikasi, memperbarui sistem, mengubah berkas 

konfigurasi, atau me-restart layanan, hanya dapat dilakukan oleh pengguna yang memiliki hak 

akses administrator. Oleh karena itu, perintah sudo digunakan untuk memberikan izin 

sementara agar perintah tersebut dapat dijalankan. [30] 

Perlu diketahui bahwa sudo bukanlah sebuah perintah yang berdiri sendiri. Perintah 

ini selalu digunakan bersama perintah lain yang membutuhkan hak akses administrator. 

Sintaks sudo: 

</> Bash 

sudo [nama-perintah] 
 

Pada saat pertama kali menjalankan sudo, sistem biasanya akan meminta pengguna 

memasukkan kata sandi (password). Hal ini dilakukan sebagai bentuk verifikasi bahwa 

pengguna benar-benar memiliki izin untuk menjalankan perintah tersebut. 

Meskipun sangat membantu, penggunaan sudo tetap harus dilakukan dengan hati-hati. 

Hal ini karena setiap perintah yang dijalankan menggunakan sudo memiliki akses penuh 

terhadap sistem. Kesalahan dalam menjalankan perintah dapat menyebabkan perubahan 

konfigurasi yang tidak diinginkan, bahkan berpotensi merusak sistem operasi. 

Oleh karena itu, sebelum menggunakan sudo, pastikan Anda telah memahami fungsi 

dari perintah yang akan dijalankan. 
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4.3. Perintah Manajemen Paket 

APT (Advanced Package Tool) merupakan sistem manajemen paket yang digunakan 

pada Debian dan berbagai distribusi turunannya. Melalui APT, pengguna dapat menginstal, 

memperbarui, menghapus, hingga mengelola paket perangkat lunak dengan mudah. [31] 

Sebagian besar perintah APT yang mengubah sistem memerlukan hak akses 

administrator, sehingga biasanya dijalankan menggunakan perintah sudo. 

1. apt update 

Perintah apt update merupakan salah satu perintah pertama yang sebaiknya dijalankan 

setelah menginstal Debian atau sebelum menginstal aplikasi baru. 

</> Bash 

sudo apt update 
 

Perintah ini digunakan untuk memperbarui daftar paket yang tersedia pada 

repository. Dengan begitu, sistem akan mengetahui apakah terdapat versi terbaru dari suatu 

aplikasi maupun pembaruan keamanan yang tersedia. 

Perlu diketahui bahwa apt update tidak menginstal pembaruan. Perintah ini hanya 

menyegarkan informasi paket yang tersedia di repository. 

 

2. apt search 

Sebelum menginstal sebuah aplikasi, kita perlu memastikan bahwa paket tersebut 

tersedia di repository Debian. 

 

</> Bash 

apt search [nama_paket] 
 

Sebagai contoh, jika ingin mencari paket VLC, gunakan perintah berikut: 
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Perintah tersebut akan menampilkan daftar paket yang berkaitan dengan kata vlc, 

sehingga kita dapat memastikan nama paket yang akan diinstal sudah benar. 

3. apt install 

Setelah menemukan paket yang diinginkan, langkah berikutnya adalah menginstalnya. 

</> Bash 

sudo apt install [nama paket] 

 

Sebagai contoh, untuk menginstal VLC Media Player, gunakan perintah berikut: 

 

 

Apabila paket tersebut belum terinstal, Debian akan mengunduh sekaligus 

memasangnya beserta seluruh dependensi yang dibutuhkan. 

Sementara itu, apabila paket sudah terinstal sebelumnya, APT akan memastikan bahwa 

paket tersebut telah menggunakan versi terbaru yang tersedia di repository. 
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4. apt list 

Perintah apt list digunakan untuk menampilkan daftar paket yang terdapat pada sistem. 

1) Menampilkan seluruh paket 

 

</> Bash 

apt list --installed 

  

 

Perintah tersebut akan menampilkan seluruh paket yang telah terinstal beserta versi dan 

arsitekturnya. 

 

2) Menyaring daftar paket yang ditampilkan 

Pada sistem yang memiliki ratusan hingga ribuan paket terinstal, pencarian secara 

manual tentu akan sulit dilakukan. Oleh karena itu, hasil keluaran dapat disaring menggunakan 

utilitas grep. 

 

</> Bash 

apt list –installed | grep -i vlc 
 

Sebagai contoh, perintah di atas hanya akan menampilkan paket-paket yang 

mengandung kata vlc. 
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Teknik penyaringan ini sangat bermanfaat untuk mempercepat pencarian informasi 

paket tertentu di dalam sistem. 

5. --reinstall 

Terkadang sebuah aplikasi mengalami kerusakan akibat berkas yang hilang atau 

konfigurasi yang bermasalah. Dalam kondisi seperti ini, kita tidak perlu menghapus aplikasi 

terlebih dahulu. Cukup gunakan opsi --reinstall untuk memasang ulang paket tersebut. 

</> Bash 

sudo apt install vlc --reinstall 
 

Ketika dijalankan, sistem akan mengunduh kembali paket yang bersangkutan dan 

mengganti file-file instalasi yang ada dengan versi yang baru. 

 

6. apt remove dan apt purge 
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APT menyediakan dua cara untuk menghapus aplikasi: 

1) Menghapus paket dengan mempertahankan konfigurasi 

Perintah ini digunakan untuk menghapus aplikasi, tetapi tetap mempertahankan berkas 

konfigurasi. 

 

</> Bash 

sudo apt remove vlc 
 

Cara ini cocok apabila suatu saat nanti Anda berencana menginstal kembali aplikasi 

tersebut tanpa harus melakukan konfigurasi dari awal. 

2) Menghapus paket beserta konfigurasi 

Berbeda dengan apt remove, perintah apt purge akan menghapus aplikasi beserta 

seluruh berkas konfigurasinya. 

 

</> Bash 

sudo apt purge vlc 
 

Perintah ini cocok digunakan apabila Anda benar-benar tidak ingin menggunakan 

aplikasi tersebut lagi dan ingin menghapus seluruh jejak konfigurasinya. 

Meskipun keduanya sama-sama menghapus aplikasi, perbedaan utamanya terletak pada 

berkas konfigurasi yang masih disimpan oleh apt remove, sedangkan apt purge akan 

menghapusnya. 

 

7. apt autoremove 

Setelah sebuah aplikasi dihapus, biasanya masih terdapat beberapa paket dependensi 

yang sebelumnya diinstal secara otomatis. 

Dependensi merupakan paket pendukung yang diperlukan agar aplikasi dapat berjalan 

dengan baik. Setelah aplikasi utama dihapus, sebagian dependensi tersebut sering kali sudah 

tidak lagi digunakan. 
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</> Bash 

sudo apt autoremove 
 

 

Perintah ini akan menghapus paket-paket yang sudah tidak diperlukan sehingga ruang 

penyimpanan dapat digunakan dengan lebih efisien. 

Melakukan apt autoremove secara berkala merupakan salah satu langkah pemeliharaan 

sistem yang penting untuk menjaga efisiensi penggunaan ruang penyimpanan serta mencegah 

penumpukan paket yang tidak diperlukan. 

8. apt clean dan apt autoclean 

Selama proses instalasi maupun pembaruan aplikasi, APT akan menyimpan berkas 

cache dengan ekstensi .deb di direktori: 

 

/var/cache/apt/archives/ 

 

Berkas cache tersebut berguna untuk mempercepat proses instalasi ulang serta 

mengurangi kebutuhan mengunduh ulang paket dari internet. Namun, seiring waktu ukurannya 

dapat menjadi cukup besar dan memenuhi ruang penyimpanan. 

 

Terdapat dua perintah untuk membersihkan file cache: 

1) apt clean 
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</> Bash 

sudo apt clean 
 

Perintah ini akan menghapus seluruh berkas cache yang disimpan oleh APT. 

2) apt autoclean 

</> Bash 

sudo apt autoclean 
 

Berbeda dengan apt clean, perintah apt autoclean hanya akan menghapus cache 

paket yang sudah tidak dapat digunakan lagi karena telah digantikan oleh versi yang lebih 

baru. 

Dengan kata lain, apt autoclean lebih aman digunakan apabila Anda masih ingin 

menyimpan sebagian cache paket yang masih relevan. 

4.4. Perintah Direktori 

Selain mengelola aplikasi menggunakan APT, kita juga perlu memahami cara 

mengelola file dan folder di Linux. Untuk melakukannya, Linux menyediakan berbagai 

perintah direktori yang dapat digunakan melalui Terminal. 

Perintah-perintah ini membantu pengguna melihat lokasi direktori, berpindah 

antarfolder, membuat folder baru, hingga menghapus folder yang sudah tidak diperlukan. [32] 

1. pwd 

Perintah pwd (Print Working Directory) digunakan untuk menampilkan lokasi direktori 

tempat kita sedang berada. 

Secara bawaan (default), ketika menjalankan perintah ini, pengguna akan langsung 

berada di direktori home milik pengguna. 

</> Bash 

pwd 
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2. ls 

Perintah ls digunakan untuk menampilkan isi dari direktori, baik berupa file maupun 

folder. 

 

</> Bash 

ls 
 

Jika perintah tersebut dijalankan tanpa tambahan opsi apa pun, Terminal akan 

menampilkan seluruh isi direktori tempat kita sedang berada. 

Sebagai contoh, apabila kita berada di direktori home, maka perintah ls akan 

menampilkan folder seperti Documents, Downloads, Pictures, Music, Videos, dan folder 

lainnya. 

 

3. cd 

Perintah cd (Change Directory) digunakan untuk berpindah dari satu direktori ke 

direktori lainnya. 

 

</> Bash 

cd [nama direktori] 
 

 

Selain menggunakan nama folder, kita juga dapat berpindah langsung ke lokasi tertentu 

menggunakan jalur direktori (path). 

 

</> Bash 

cd [jalur direktori] 
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Apabila ingin kembali ke direktori home, cukup jalankan cd ~ untuk kembali. 

4. mkdir 

Perintah mkdir (Make Directory) digunakan untuk membuat direktori atau folder baru. 

 

</> Bash 

mkdir [nama folder] 
 

 
 

 
 

Setelah perintah dijalankan, folder baru akan langsung dibuat pada direktori tempat kita 

berada saat itu. 

5. rmdir 

Perintah rmdir digunakan untuk menghapus direktori yang masih kosong. 

</> Bash 

rmdir [nama folder] 

Sebagai contoh, apabila folder Port-of-Stone belum berisi file apa pun, kita dapat 

menghapusnya menggunakan perintah berikut. 
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4.5. Perintah File 

Perintah file berguna untuk mengelola data berkas atau file secara efisien serta 

melakukan tugas-tugas penanganan berkas sehari-hari dari baris perintah [32]. 

1. touch 

Perintah touch digunakan untuk membuat file kosong. 

 

</> Bash 

touch [nama file] 
 

 
 

File kosong yang kita buat akan menjadi file teks, meskipun kita tidak menambahkan 

jenis ekstensi file. Selain itu, kita bisa membuat jenis file apa saja yang kita inginkan selama 

menambahkan jenis ekstensi file di bagian akhir dan juga kita bisa membuat banyak file hanya 

dari satu baris perintah. 

 

</> Bash 

touch [file1] [file2] [file3]  
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2. cp 

Perintah cp digunakan untuk menyalin file. 

 

</> Bash 

cp [nama file] [direktori tujuan] 
 

 
 

3. mv 

Perintah mv digunakan untuk mengubah nama dan memindahkan file. 

• Mengubah Nama File 

 

</> Bash 

mv [nama lama file] [nama baru file] 
 

 
 

• Memindahkan File 

 

</> Bash 
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mv [nama file] [folder tujuan] 
 

 
 

4. rm 

Perintah rm digunakan untuk menghapus file. 

 

</> Bash 

rm [nama file] 
 

 
 

5. cat 

Perintah cat digunakan untuk menampilkan isi file. 

 

</> Bash 

cat [nama file] 

 

 
 

4.6. Perintah Jaringan 

Perintah Jaringan membantu mengelola alamat IP, menguji konektivitas, mentransfer 

data, dan menganalisis kinerja jaringan. 
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1. ip a 

Perintah ip a (IP Address) digunakan untuk menampilkan informasi mengenai 

antarmuka jaringan (network interface) beserta alamat IP yang dimiliki komputer. 

</> Bash 

ip a 

 

Terminal akan menampilkan informasi seperti nama antarmuka jaringan, alamat IPv4 

maupun IPv6, status koneksi, serta berbagai informasi jaringan lainnya. 

Perintah ini sangat berguna ketika ingin mengetahui alamat IP komputer, misalnya 

sebelum melakukan koneksi menggunakan SSH atau melakukan konfigurasi jaringan. 

2. ping 

Perintah ping digunakan untuk menguji apakah koneksi jaringan menuju suatu 

perangkat atau situs web berjalan dengan baik. 

</> Bash 

ping [nama website/alamat ip website] 

Biasanya, website yang selalu digunakan dalam pengujian adalah google.com 
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Apabila koneksi berhasil, Terminal akan menampilkan balasan (reply) dari server 

beserta informasi seperti waktu respons (latency) dan jumlah paket yang diterima. 

Perintah ping sering digunakan sebagai langkah awal ketika melakukan pemeriksaan 

terhadap masalah jaringan. 

3. ssh 

SSH (Secure Shell) merupakan protokol komunikasi yang memungkinkan pengguna 

mengakses dan mengendalikan komputer lain melalui jaringan secara aman. 

</> Bash 

ssh [username]@[alamat ip] 

 

Apabila koneksi berhasil, pengguna dapat menjalankan berbagai perintah pada 

komputer tujuan seolah-olah sedang mengoperasikannya secara langsung. 

Perintah SSH banyak digunakan oleh administrator sistem untuk mengelola server 

Linux dari jarak jauh tanpa harus berada di depan komputer tersebut. 
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4. wget 

Perintah wget digunakan untuk mengunduh file dari internet langsung melalui 

Terminal. 

</> Bash 

wget [link unduhan] 

 

Perintah tersebut akan mengunduh file dari alamat yang diberikan dan menyimpannya 

ke direktori tempat Terminal sedang berada. 

Karena dapat dijalankan tanpa antarmuka grafis, wget sangat sering digunakan pada 

server Linux maupun ketika mengunduh berkas berukuran besar melalui Terminal. 

4.7. Perintah Lainnya 

Selain perintah-perintah yang telah dibahas sebelumnya, Linux masih memiliki banyak 

perintah lain yang tidak kalah bermanfaat. Meskipun tidak digunakan sesering perintah 

sebelumnya, perintah-perintah berikut tetap penting untuk diketahui karena dapat membantu 

pengguna mengelola sistem dengan lebih mudah. 

1. nano 

Perintah nano digunakan untuk membuka text editor berbasis Terminal. Dengan 

editor ini, pengguna dapat membuat file teks baru maupun mengedit file yang sudah ada tanpa 

perlu menggunakan aplikasi grafis. 

</> Bash 

nano 
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Apabila file tersebut belum ada, nano akan membuat file baru secara otomatis. 

Sebaliknya, jika file sudah ada, isinya akan langsung dibuka sehingga dapat diedit. 

</> Bash 

nano [nama file] 
sudo nano [nama file] 

 

2. screenfetch/neofetch 

Perintah screenfetch digunakan untuk menampilkan informasi mengenai sistem 

operasi dan spesifikasi perangkat keras yang digunakan. 

</> Bash 

screenfetch 
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Terminal akan menampilkan berbagai informasi, seperti nama distribusi Linux, versi 

kernel, penggunaan memori, prosesor, kartu grafis, resolusi layar, serta informasi sistem 

lainnya.  

Selain screenfetch, terdapat juga perintah neofetch yang memiliki fungsi serupa. 

Perbedaan utama keduanya terletak pada tampilan dan informasi yang ditampilkan. Namun, 

secara umum keduanya sama-sama digunakan untuk menampilkan informasi sistem dengan 

tampilan yang menarik. 

Saat ini Neofetch sudah tidak lagi dikembangkan secara aktif. Namun, perintah ini 

masih banyak digunakan dan tersedia di berbagai distribusi Linux. 

 

3. whoami 

Perintah whoami digunakan untuk menampilkan nama pengguna (username) yang 

sedang digunakan pada sesi Terminal saat ini. 

</> Bash 

whoami 
 

 

Perintah ini sering digunakan untuk memastikan akun pengguna yang sedang 

digunakan, terutama ketika bekerja pada sistem yang memiliki banyak akun. 

 

4. id 
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Perintah id digunakan untuk menampilkan informasi identitas pengguna yang sedang 

aktif. 

</> Bash 

id 
 

 

Perintah tersebut akan menampilkan beberapa informasi penting, antara lain: 

• User ID (UID), yaitu nomor identitas pengguna.  

• Group ID (GID), yaitu nomor identitas grup utama pengguna.  

• Groups, yaitu daftar grup yang diikuti oleh pengguna.  

Informasi ini sering digunakan oleh administrator sistem untuk memeriksa hak akses 

maupun keanggotaan grup seorang pengguna. 

5. hostname 

Perintah hostname digunakan untuk menampilkan nama komputer (hostname) yang 

telah ditetapkan pada sistem. 

</> Bash 

hostname 
 

 

Perintah ini sangat berguna ketika mengelola beberapa komputer dalam satu jaringan 

karena setiap perangkat biasanya memiliki hostname yang berbeda sebagai identitasnya. 

 

Dapat memahami bahwa Terminal merupakan salah satu alat yang sangat penting dalam 

Linux Debian. Meskipun pada awalnya terlihat rumit karena menggunakan baris perintah, 

sebenarnya Terminal justru dapat membantu pengguna menyelesaikan berbagai pekerjaan 

dengan lebih cepat dan efisien. Dengan mengenal perintah-perintah dasar seperti mengelola 
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aplikasi, file, direktori, jaringan, hingga informasi sistem, pembaca telah memiliki bekal yang 

cukup untuk mulai menggunakan Debian dengan lebih percaya diri. Jangan khawatir jika belum 

menghafal seluruh perintah yang telah dipelajari, karena semakin sering digunakan, perintah-

perintah tersebut akan terasa semakin mudah dan menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari saat 

menggunakan Linux. 

Meskipun perintah terminal yang dibahas dalam buku ini tidak mencakup seluruh 

perintah yang ada di Linux. Para pembaca masih bisa mempelajari lebih banyak perintah 

terminal melalui situs GeeksforGeeks pada artikel mereka yang berjudul “Linux Commands 

Cheat Sheet” [32] ataupun sumber lainnya yang tersedia.  



 

58 

BAB V 
SETUP DEBIAN 

Pada bab sebelumnya, kita telah mempelajari berbagai perintah dasar Terminal Linux. 

Setelah Debian berhasil diinstal dan kita mengenal perintah-perintah dasarnya, langkah 

berikutnya adalah melakukan setup atau konfigurasi awal sistem. 

Secara sederhana, setup merupakan proses mempersiapkan sistem agar lebih siap 

digunakan setelah instalasi selesai. Meskipun Debian sebenarnya sudah dapat langsung 

digunakan, melakukan beberapa konfigurasi awal akan membuat sistem menjadi lebih lengkap, 

nyaman, dan siap untuk mendukung berbagai kebutuhan pengguna. 

5.1. Menambahkan Repositori Tambahan 

Secara bawaan, Debian hanya mengaktifkan repositori main dan non-free-firmware. 

Namun, Debian juga menyediakan repositori lain, yaitu contrib dan non-free, yang sebaiknya 

diaktifkan setelah proses instalasi. 

Mengaktifkan kedua repositori tersebut akan memudahkan pengguna ketika suatu saat 

membutuhkan perangkat lunak yang tidak tersedia di repositori main. Dengan demikian, 

pengguna tidak perlu melakukan konfigurasi ulang ketika ingin menginstal paket yang berasal 

dari repositori contrib maupun non-free. 

Untuk menambahkan repositori tersebut, buka terlebih dahulu berkas sources.list 

menggunakan editor nano dengan menjalankan perintah berikut: 

</> Bash 

sudo nano /etc/apt/sources.list 

Setelah perintah dijalankan, editor teks nano akan menampilkan isi berkas sources.list 

yang berisi daftar repositori Debian. 
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Selanjutnya, tambahkan kata contrib dan non-free di antara main dan non-free-

firmware, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut. 

 

Setelah selesai melakukan perubahan, simpan berkas tersebut, kemudian jalankan 

perintah berikut untuk memperbarui daftar paket dari seluruh repositori yang telah diaktifkan. 

</> Bash 

sudo apt update 

Apabila proses berjalan tanpa menampilkan pesan error, itu artinya repositori tambahan 

telah berhasil ditambahkan dan siap digunakan. 

 

5.2. Update Sistem Debian 

Setelah Debian berhasil diinstal, langkah berikutnya yang sangat disarankan adalah 

memperbarui sistem. Hal ini karena banyak paket yang terdapat pada media instalasi Debian 

tidak ikut diperbarui selama proses instalasi sehingga sebagian di antaranya masih 

menggunakan versi yang lebih lama. 

Berbeda dengan Windows yang sering kali mendorong pengguna untuk segera 

melakukan pembaruan, Debian tidak pernah memaksa penggunanya untuk melakukan hal 

tersebut. Meskipun demikian, pembaruan sistem tetap sangat disarankan, terutama setelah 

proses instalasi selesai. 

Melakukan pembaruan memiliki banyak manfaat, seperti menutup celah keamanan, 

memperbaiki bug, meningkatkan dukungan terhadap perangkat keras, serta memperoleh versi 

terbaru dari berbagai paket dan aplikasi yang tersedia di Debian. 

Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah memperbarui daftar paket dari seluruh 

repositori dengan menjalankan perintah berikut. 
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</> Bash 

sudo apt update 

Setelah perintah tersebut dijalankan, Debian akan menampilkan informasi mengenai 

paket-paket yang tersedia beserta jumlah paket yang memiliki pembaruan. 

 

Selanjutnya, terdapat dua jenis pembaruan yang dapat dipilih. 

1. apt upgrade 

Perintah apt upgrade digunakan untuk memperbarui seluruh paket yang telah terinstal 

ke versi terbaru tanpa menghapus paket lain yang sudah ada di dalam sistem. 

</> Bash 

sudo apt upgrade 

Perintah ini cocok digunakan untuk pembaruan rutin karena hanya menginstal versi 

terbaru dari paket yang tersedia tanpa melakukan perubahan besar pada sistem. 

2. apt full-upgrade 

Perintah apt full-upgrade merupakan metode pembaruan yang lebih menyeluruh. 

</> Bash 

sudo apt full-upgrade 

Selain memperbarui paket ke versi terbaru, perintah ini juga dapat menginstal paket 

baru maupun menghapus paket lama apabila diperlukan untuk menyelesaikan proses 

pembaruan sistem secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, apt full-upgrade biasanya digunakan ketika Debian memerlukan 

perubahan dependensi atau pergantian paket agar proses pembaruan dapat berjalan dengan baik. 
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Setelah proses pembaruan selesai, sebaiknya restart komputer agar seluruh perubahan 

dapat diterapkan dengan sempurna, terutama apabila pembaruan mencakup kernel atau 

komponen penting sistem. 

Sebagai langkah terakhir, jalankan kembali perintah berikut. 

</> Bash 

sudo apt update 

 

Apabila seluruh paket telah diperbarui, Terminal akan menampilkan pesan “All 

packages are up to date”, itu artinya bahwa sistem Debian telah berhasil diperbarui dan seluruh 

paket yang terinstal sudah menggunakan versi terbaru yang tersedia pada repositori. 

5.3. Menginstal Driver Nvidia 

Sistem operasi Linux seperti Debian tidak hanya digunakan untuk pekerjaan ringan, 

tetapi juga mampu menangani berbagai aktivitas yang membutuhkan performa tinggi, seperti 

bermain gim, mengedit video, melakukan rendering, hingga menjalankan aplikasi desain grafis. 

Agar aktivitas tersebut dapat berjalan secara optimal, diperlukan dukungan perangkat 

keras, salah satunya adalah Graphics Processing Unit (GPU). Namun, setelah Debian selesai 

diinstal, driver GPU tertentu, seperti NVIDIA, biasanya belum terpasang secara otomatis. Oleh 

karena itu, kita perlu menginstalnya secara manual. 

Perlu diingat, bahwa instalasi driver ini hanya berlaku bagi pengguna yang 

menggunakan GPU Nvidia karena laptop penulis sendiri menggunakan GPU Nvidia Geforce 

RTX 2050 dan kebetulan drivernya belum langsung terinstal setelah instalasi Debian selesai. 

Jadi, bagi pengguna GPU selain Nvidia seperti AMD dan Intel bisa melihat dokumentasi 

mengenai instalasi driver GPU selain Nvidia. 
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Langkah pertama, perbarui terlebih dahulu daftar paket dengan menjalankan perintah 

berikut. 

</> Bash 

sudo apt update 

Selanjutnya, instal beberapa utilitas yang diperlukan, seperti kernel headers, build-

essential, DKMS, dan nvidia-detect. 

</> Bash 

sudo apt install linux-headers-$(uname -r) build-essential 
dkms nvidia-detect 

Paket kernel headers diperlukan agar modul kernel NVIDIA dapat dibangun sesuai 

dengan versi kernel Debian yang sedang digunakan. Sementara itu, utilitas nvidia-detect 

digunakan untuk membantu mengidentifikasi jenis GPU NVIDIA yang terpasang sehingga 

Debian dapat merekomendasikan driver yang sesuai. 

 

Setelah proses instalasi selesai, jalankan perintah berikut. 

</> Bash 

nvidia-detect 

Perintah tersebut akan menampilkan informasi mengenai GPU NVIDIA yang 

digunakan beserta rekomendasi driver yang sesuai. 

Selanjutnya, instal driver NVIDIA dengan menjalankan perintah berikut. 

</> Bash 

sudo apt install nvidia-driver nvidia-kernel-dkms 
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Setelah proses instalasi selesai, restart komputer agar driver yang baru dipasang dapat 

dimuat oleh sistem. 

Setelah komputer kembali menyala, jalankan perintah berikut untuk memastikan bahwa 

driver telah berhasil diinstal. 

</> Bash 

nvidia-smi 

Apabila Terminal menampilkan informasi lengkap mengenai GPU NVIDIA yang 

digunakan, seperti nama GPU, versi driver, penggunaan memori, serta informasi lainnya, 

berarti proses instalasi driver telah berhasil. 

 

Selain itu, setelah driver NVIDIA terpasang, Debian juga akan menyediakan aplikasi 

pengaturan GPU NVIDIA yang fungsinya serupa dengan NVIDIA Control Panel pada 

Windows. Melalui aplikasi tersebut, pengguna dapat melihat informasi GPU serta melakukan 

berbagai pengaturan yang didukung oleh driver NVIDIA. 
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5.4. Konfigurasi Flatpak 

Selain menginstal aplikasi menggunakan APT, Debian juga mendukung metode 

instalasi lain, yaitu Flatpak. Flatpak merupakan sistem manajemen paket yang memungkinkan 

pengguna menginstal berbagai aplikasi yang dapat berjalan di hampir semua distribusi Linux. 

Berbeda dengan APT yang dikhususkan untuk Debian dan distribusi turunannya, 

Flatpak dirancang agar aplikasi dapat digunakan di berbagai distribusi Linux tanpa perlu 

menyesuaikan paket untuk masing-masing sistem operasi. 

Salah satu kelebihan Flatpak adalah tersedianya Flathub, yaitu repositori resmi yang 

menyediakan ribuan aplikasi. Melalui situs web Flathub, pengguna dapat melihat informasi 

aplikasi, tangkapan layar (screenshot), ulasan, hingga deskripsi fitur sebelum memutuskan 

untuk menginstalnya. 

Untuk mulai menggunakan Flatpak di Debian, langkah pertama adalah memperbarui 

daftar paket dengan menjalankan perintah berikut. 

</> Bash 

sudo apt update 
 

Selanjutnya, instal paket Flatpak menggunakan perintah berikut. 

 

</> Bash 

sudo apt install flatpak 
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Setelah Flatpak berhasil diinstal, langkah berikutnya adalah memasang plugin agar 

Flatpak dapat terintegrasi dengan Software Store di Debian. Apabila Anda menggunakan 

GNOME Desktop, jalankan perintah berikut. 

 

</> Bash 

sudo apt install gnome-software-plugin-flatpak 
 

Sementara itu, jika menggunakan KDE Plasma, gunakan perintah berikut. 

 

</> Bash 

sudo apt install plasma-discover-backend-flatpak 
 

Apabila Anda belum mengetahui desktop environment yang digunakan, jalankan 

perintah screenfetch untuk melihat informasi sistem. 

 

 
Perhatikan bagian DE pada hasil yang ditampilkan untuk mengetahui desktop 

environment yang sedang digunakan. 

Setelah itu, tambahkan repositori Flathub dengan menjalankan perintah berikut. 

 

</> Bash 

flatpak remote-add --if-not-exists flathub 
https://dl.flathub.org/repo/flathub.flatpakrepo 

 

Perintah tersebut akan menambahkan repositori Flathub sebagai sumber aplikasi 

Flatpak sehingga berbagai aplikasi yang tersedia di Flathub dapat diinstal langsung melalui 

Debian. 

Setelah seluruh proses instalasi dan konfigurasi selesai, restart komputer agar seluruh 

perubahan diterapkan dengan baik. Kini Flatpak telah siap digunakan untuk menginstal 

berbagai aplikasi dari repositori Flathub. 
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5.5. Mengatur Keamanan 

Linux sering dianggap sebagai salah satu sistem operasi yang memiliki tingkat 

keamanan tinggi. Namun, bukan berarti Linux sepenuhnya kebal terhadap berbagai ancaman 

keamanan, seperti virus, malware, maupun perangkat lunak berbahaya lainnya. 

Oleh karena itu, meskipun risiko serangan pada Linux umumnya lebih rendah 

dibandingkan beberapa sistem operasi lain, tetap disarankan untuk menambahkan lapisan 

keamanan agar sistem dan data pengguna lebih terlindungi. 

1. UFW (Uncomplicated Firewall) 

UFW (Uncomplicated Firewall) merupakan aplikasi firewall yang dirancang untuk 

mempermudah pengelolaan iptables. UFW menyediakan cara yang lebih sederhana untuk 

mengatur aturan firewall pada jaringan IPv4 maupun IPv6. [33] 

Untuk menginstal UFW di Debian, jalankan perintah berikut. 

</> Bash 

sudo apt update 
Selanjutnya, instal paket UFW menggunakan perintah berikut. 

</> Bash 

sudo apt install ufw 
Setelah proses instalasi selesai, periksa status layanan UFW menggunakan perintah 

berikut. 

</> Bash 

systemctl status ufw 

Apabila status yang ditampilkan adalah inactive (dead), berarti firewall belum aktif. 

 

Untuk mengaktifkannya, jalankan perintah berikut. 

</> Bash 

sudo systemctl start ufw 
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Selanjutnya, periksa kembali statusnya menggunakan perintah systemctl status ufw 

untuk memastikan bahwa layanan telah berjalan dengan baik. 

 

Dengan mengaktifkan firewall, komputer akan memiliki perlindungan tambahan 

terhadap akses jaringan yang tidak diinginkan. 

Secara bawaan, UFW hanya dapat dikelola melalui Command Line Interface (CLI). 

Namun, apabila Anda lebih nyaman menggunakan antarmuka grafis, tersedia aplikasi GUFW 

sebagai tampilan grafis untuk UFW. 

Untuk menginstalnya, jalankan perintah berikut. 

</> Bash 

sudo apt install gufw 
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Dengan cara ini, anda tidak perlu susah lagi untuk mengetikkan perintah hanya untuk 

mengaktifkan firewall di terminal. 

2. ClamAV 

Selain menggunakan firewall, Debian juga dapat dilengkapi dengan antivirus, salah 

satunya adalah ClamAV. 

Langkah pertama, perbarui terlebih dahulu daftar paket. 

</> Bash 

sudo apt update 

Selanjutnya, instal paket ClamAV menggunakan perintah berikut. 

</> Bash 

sudo apt install clamav clamav-daemon 

Perintah tersebut akan menginstal dua paket utama, yaitu: 

• clamav, sebagai aplikasi antivirus.  

• clamav-daemon, sebagai layanan pemindaian (scanning service).  

Sementara itu, paket clamav-freshclam yang berfungsi memperbarui basis data 

(database) virus biasanya akan ikut terinstal secara otomatis sebagai dependensi. 

Setelah proses instalasi selesai, layanan freshclam biasanya langsung berjalan. Sebelum 

melakukan pembaruan basis data secara manual untuk pertama kali, hentikan terlebih dahulu 

layanan tersebut menggunakan perintah berikut. 

</> Bash 

sudo systemctl stop clamav-freshclam 

 

Selanjutnya, unduh basis data virus terbaru menggunakan perintah berikut. 

</> Bash 

sudo freshclam 
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Setelah proses pembaruan selesai, jalankan kembali layanan ClamAV dengan perintah 

berikut. 

</> Bash 

sudo systemctl start clamav-daemon 
sudo systemctl start clamav-freshclam 

Sampai tahap ini, konfigurasi dasar ClamAV telah selesai. Untuk melakukan 

pemindaian terhadap sebuah file, gunakan perintah berikut. 

</> Bash 

clamscan [nama_file] 

Sementara itu, untuk memindai seluruh isi sebuah direktori secara rekursif, gunakan 

perintah berikut. 

</> Bash 

clamscan -r [lokasi_direktori] 

Lama proses pemindaian bergantung pada jumlah dan ukuran file yang diperiksa. 

Seperti UFW, ClamAV juga hanya menyediakan antarmuka berbasis CLI secara 

bawaan. Namun, apabila Anda lebih nyaman menggunakan antarmuka grafis, tersedia 

aplikasi ClamTK. 

Untuk menginstalnya, jalankan perintah berikut. 

</> Bash 

sudo apt install clamtk 
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Dengan ClamTK, proses pemindaian file maupun direktori dapat dilakukan melalui 

antarmuka grafis tanpa harus menggunakan Terminal. 

5.6. Konfigurasi SSH 

Pada Subbab 4.6 kita telah mengenal perintah SSH (Secure Shell) sebagai salah satu 

perintah jaringan yang digunakan untuk mengakses komputer lain dari jarak jauh (remote). 

Namun, pada pembahasan tersebut kita hanya mempelajari cara menghubungkan komputer 

klien ke komputer tujuan. 

Agar koneksi tersebut dapat dilakukan, komputer tujuan harus terlebih dahulu 

dikonfigurasi sebagai SSH Server. Oleh karena itu, pada subbab ini kita akan membahas cara 

mengonfigurasi SSH di Debian sehingga komputer dapat diakses dari perangkat lain melalui 

jaringan. 

Perlu diketahui bahwa proses konfigurasi ini hanya dilakukan pada komputer tujuan 

(server). Sementara itu, komputer yang digunakan untuk melakukan koneksi (klien) cukup 

menggunakan perintah SSH seperti yang telah dipelajari pada subbab sebelumnya. 

Langkah pertama, perbarui terlebih dahulu daftar paket dengan menjalankan perintah 

berikut. 

</> Bash 

sudo apt update 
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Selanjutnya, instal paket OpenSSH Server menggunakan perintah berikut. 

</> Bash 

sudo apt install openssh-server 
Setelah proses instalasi selesai, aktifkan layanan SSH sekaligus atur agar layanan 

tersebut berjalan secara otomatis setiap kali komputer dinyalakan. 

</> Bash 

sudo systemctl enable --now ssh 

Selanjutnya, periksa status layanan SSH menggunakan perintah berikut. 

</> Bash 

sudo systemctl status ssh 
 

Apabila hasil yang ditampilkan menunjukkan status active (running), berarti layanan 

SSH telah berhasil dijalankan dan siap menerima koneksi dari komputer lain. 

 

Sampai tahap ini, konfigurasi SSH pada komputer tujuan telah selesai. 

Selanjutnya, dari komputer lain yang berada pada jaringan yang sama atau memiliki 

akses ke komputer tujuan, jalankan perintah berikut untuk melakukan koneksi. 

</> Bash 

ssh [username]@[alamat_ip] 
 

Apabila koneksi berhasil, Anda akan diminta memasukkan kata sandi akun pengguna 

pada komputer tujuan. Setelah proses autentikasi selesai, Anda dapat menjalankan berbagai 

perintah pada komputer tersebut melalui Terminal, seolah-olah sedang menggunakannya secara 

langsung. 

5.7. Penjadwalan Backup Otomatis 

Saat menggunakan Debian, selalu ada kemungkinan sistem mengalami masalah, baik 

karena kesalahan konfigurasi, pembaruan yang bermasalah, maupun penyebab lainnya. Dalam 



 

72 

kondisi seperti itu, proses pemulihan akan jauh lebih mudah apabila kita telah memiliki 

cadangan (backup) sistem. 

Secara bawaan, Debian tidak menyediakan aplikasi khusus untuk membuat backup 

sistem. Oleh karena itu, pada pembahasan ini kita akan menggunakan Timeshift, yaitu aplikasi 

yang dirancang untuk membuat snapshot sistem sehingga kondisi Debian dapat dipulihkan 

apabila terjadi masalah. 

Langkah pertama, perbarui terlebih dahulu daftar paket dengan menjalankan perintah 

berikut. 

</> Bash 

sudo apt update 

Selanjutnya, instal Timeshift menggunakan perintah berikut. 

</> Bash 

sudo apt install timeshift 

Setelah proses instalasi selesai, buka aplikasi Timeshift melalui menu aplikasi. 

 

Pada saat pertama kali dijalankan, pilih menu Wizard untuk memulai proses 

konfigurasi. Selanjutnya, pilih jenis snapshot yang akan digunakan. 
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Setelah itu, buka menu Settings → Schedule untuk mengatur jadwal backup secara 

otomatis. 

Timeshift menyediakan beberapa pilihan jadwal, seperti Hourly, Daily, Weekly, 

Monthly, dan Boot. Untuk penggunaan sehari-hari, jadwal Daily maupun Weekly umumnya 

sudah cukup. 

Apabila memilih Daily, Anda dapat mengatur nilai Keep menjadi 3. Sementara itu, jika 

memilih Weekly, nilai Keep dapat diatur menjadi 2. Namun, pengaturan tersebut hanya 

merupakan contoh. Anda dapat menyesuaikannya dengan kapasitas penyimpanan dan 

kebutuhan masing-masing. 

Setelah seluruh konfigurasi selesai, Timeshift akan mulai membuat snapshot sesuai 

jadwal yang telah ditentukan. 
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Snapshot yang telah dibuat dapat digunakan untuk mengembalikan (restore) sistem 

Debian ke kondisi sebelumnya apabila terjadi masalah. Selain itu, snapshot juga dapat 

dipindahkan ke media penyimpanan lain sebagai cadangan tambahan. 

Kita telah mengenal berbagai langkah konfigurasi awal yang dapat dilakukan setelah 

Debian selesai diinstal, mulai dari menambahkan repositori, memperbarui sistem, menginstal 

driver, menambahkan Flatpak, meningkatkan keamanan, mengonfigurasi SSH, hingga 

membuat penjadwalan backup otomatis. Berbagai konfigurasi tersebut bertujuan agar Debian 

menjadi lebih siap digunakan sesuai dengan kebutuhan masing-masing pengguna. Namun, 

perlu diingat bahwa setup atau konfigurasi Debian tidak harus dilakukan secara persis seperti 

yang dijelaskan pada bab ini. Salah satu kelebihan Linux adalah memberikan kebebasan kepada 

penggunanya untuk menentukan sendiri bagaimana sistem akan dikonfigurasi sesuai 

kebutuhan, tujuan penggunaan, serta perangkat keras yang dimiliki. Oleh karena itu, langkah-

langkah yang dibahas pada bab ini merupakan rekomendasi berdasarkan pengalaman dan 

kebutuhan penulis selama menggunakan Debian, sehingga belum tentu sepenuhnya sesuai 

untuk setiap pengguna. Anda dapat memilih, menambahkan, mengurangi, atau bahkan 

melewati beberapa konfigurasi sesuai kebutuhan. Pada akhirnya, tidak ada satu konfigurasi 

yang paling benar untuk semua orang, karena setiap pengguna memiliki cara dan kebutuhan 

yang berbeda dalam menggunakan Debian.  



 

75 

BAB VI 

MANAJEMEN APLIKASI DEBIAN 

Seperti halnya Windows, Debian menyediakan berbagai aplikasi yang dapat digunakan 

untuk mendukung kebutuhan produktivitas sehari-hari. Menariknya, sebagian besar aplikasi 

yang tersedia bersifat open-source dan dapat digunakan secara gratis. 

Selain itu, banyak aplikasi yang tersedia di Linux juga hadir di Windows. Hal ini 

membuat Debian menjadi salah satu alternatif menarik bagi pengguna Windows yang ingin 

beralih ke perangkat lunak bebas tanpa harus kehilangan aplikasi yang sudah dikenal. 

6.1. Metode Menginstal Aplikasi 

Debian menyediakan beberapa metode instalasi aplikasi yang dapat dipilih sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Setiap metode memiliki kelebihan dan karakteristiknya masing-

masing. 

1. Flatpak 

Selain menggunakan APT, aplikasi di Debian juga dapat diinstal melalui Flatpak. 

Flatpak merupakan sistem distribusi aplikasi lintas distribusi Linux yang memungkinkan 

aplikasi dijalankan di berbagai distribusi tanpa bergantung pada repositori bawaan masing-

masing sistem. 

Konfigurasi Flatpak telah dibahas pada Subbab 5.4, sehingga pada bagian ini kita akan 

lebih berfokus pada cara menginstal aplikasi menggunakan Flatpak. Langkah-langkahnya 

sebagai berikut. 

1) Buka situs Flathub.  

2) Cari aplikasi yang ingin diinstal, misalnya VLC.  

3) Klik tanda panah di samping tombol Install, kemudian salin perintah instalasi yang 

disediakan.  
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4) Tempelkan perintah tersebut ke Terminal, lalu jalankan seperti saat menginstal 

aplikasi menggunakan APT.  

5) Setelah proses instalasi selesai, lakukan restart apabila diperlukan.  

6) Setelah komputer kembali menyala, cari aplikasi yang telah diinstal melalui menu 

aplikasi. 

 

Salah satu kelebihan menggunakan Flatpak adalah pengguna dapat melihat tangkapan 

layar (screenshot), deskripsi, serta ulasan pengguna di halaman Flathub sebelum memutuskan 

untuk menginstal aplikasi tersebut. 

2. Paket Deb 

Metode instalasi menggunakan paket .deb sangat mirip dengan instalasi aplikasi 

menggunakan berkas .exe di Windows. Oleh karena itu, metode ini umumnya terasa lebih 

familiar bagi pengguna yang baru beralih dari Windows. 

Untuk mempermudah proses instalasi paket .deb, Debian dapat menggunakan aplikasi 

GDebi. Namun, apabila GDebi belum terinstal, jalankan perintah berikut. 

</> Bash 

sudo apt install gdebi 
Setelah GDebi terpasang, pengguna cukup membuka berkas .deb, kemudian mengikuti 

petunjuk instalasi yang tersedia tanpa harus mengetikkan perintah di Terminal. 

3. Appimage 

AppImage merupakan format paket aplikasi yang dirancang agar dapat dijalankan 

secara langsung tanpa perlu diinstal ke dalam sistem. 
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Untuk menjalankannya, klik kanan pada berkas AppImage, pilih Properties atau 

Permissions, kemudian centang opsi Allow executing file as program. Setelah itu, aplikasi 

dapat langsung dijalankan. 

 

Salah satu kelebihan AppImage adalah sifatnya yang portabel. Berkas AppImage dapat 

dipindahkan ke komputer lain tanpa perlu melakukan instalasi ulang, sementara konfigurasi 

aplikasi tetap dipertahankan. 

4. Paket Arsip tar.xz 

Selain AppImage, beberapa aplikasi juga didistribusikan dalam bentuk paket arsip, 

seperti .tar.gz atau .tar.xz. 

Konsepnya hampir sama dengan berkas .zip di Windows. Pengguna hanya perlu 

mengekstrak isi arsip, kemudian menjalankan berkas aplikasi yang terdapat di dalamnya. 

 

Seperti AppImage, metode ini juga tidak memerlukan proses instalasi sehingga aplikasi 

dapat digunakan secara portabel. 
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5. Software Store 

Metode terakhir adalah melalui Software Store. Cara ini mirip dengan menginstal 

aplikasi melalui Google Play Store di Android atau App Store di iPhone. Pada umumnya, 

Software Store telah tersedia secara bawaan setelah Debian selesai diinstal sehingga pengguna 

tidak perlu melakukan konfigurasi tambahan. 

Cukup buka Software Store, cari aplikasi yang diinginkan, klik Install, lalu tunggu 

hingga proses instalasi selesai. 

 

6.2. Metode Menghapus Aplikasi 

Selain mengetahui cara menginstal aplikasi, kita juga perlu memahami cara 

menghapusnya. Metode penghapusan aplikasi bergantung pada cara aplikasi tersebut diinstal. 

1. Menghapus Aplikasi Deb 

Aplikasi yang diinstal menggunakan paket .deb dapat dihapus dengan dua cara. 

1) Mengguna Program Gdebi 

Apabila berkas .deb masih tersimpan, aplikasi dapat dihapus melalui GDebi. 

 

2) Menggunakan Perintah APT 

Jika berkas .deb sudah tidak tersedia, aplikasi masih dapat dihapus melalui Terminal 

menggunakan perintah berikut. 

 

</> Bash 

sudo apt remove [nama paket aplikasi] 
 
atau 
 
sudo apt purge [nama paket aplikasi] 
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2. Menghapus Aplikasi Flatpak 

Untuk menghapus aplikasi yang diinstal menggunakan Flatpak, jalankan perintah 

berikut. 

 

</> Bash 

flatpak uninstall [ID_aplikasi] 

Sebelum menjalankan perintah tersebut, pastikan Anda mengetahui ID aplikasi yang 

akan dihapus. ID aplikasi dapat ditemukan pada halaman aplikasi di Flathub atau melalui 

perintah Flatpak. Sebagai contoh, VLC Media Player memiliki ID aplikasi: 

“org.videolan.VLC” 

3. Menghapus Aplikasi dari Software Store 

Apabila aplikasi diinstal melalui Software Store, proses penghapusannya juga dapat 

dilakukan melalui aplikasi yang sama. 

 

Cukup buka Software Store, pilih aplikasi yang ingin dihapus, kemudian klik tombol 

Uninstall. 

4. Menghapus Aplikasi Portable (Appimage dan Arsip) 

Berbeda dengan metode instalasi lainnya, AppImage dan paket arsip tidak benar-benar 

diinstal ke dalam sistem. 



 

80 

 

Oleh karena itu, untuk menghapusnya, pengguna cukup menghapus berkas utama 

aplikasi tersebut dari media penyimpanan. Setelah berkas dihapus, aplikasi tidak lagi dapat 

dijalankan. 

Setelah mempelajari bab ini, kita telah mengenal berbagai cara menginstal dan 

menghapus aplikasi di Debian. Berbeda dengan sistem operasi lain yang umumnya hanya 

menyediakan satu atau dua metode instalasi, Debian menawarkan banyak pilihan, seperti APT, 

Flatpak, paket .deb, AppImage, paket arsip, hingga Software Store. Setiap metode memiliki 

kelebihan dan karakteristiknya masing-masing sehingga dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan 

dan kenyamanan pengguna. Dengan memahami berbagai metode tersebut, Anda tidak perlu 

bingung lagi ketika menemukan aplikasi yang tersedia dalam format yang berbeda-beda. Pada 

akhirnya, tidak ada satu metode yang selalu paling baik untuk semua kondisi. Semakin sering 

menggunakan Debian, Anda akan semakin terbiasa menentukan metode instalasi yang paling 

sesuai dengan kebutuhan. Bekal pengetahuan ini juga akan memudahkan Anda dalam 

mengelola aplikasi sehingga sistem Debian tetap rapi, efisien, dan nyaman digunakan dalam 

aktivitas sehari-hari.  
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BAB VII 

PEMANFAATAN DEBIAN DESKTOP 

Salah satu keunggulan utama dari sistem operasi Debian adalah fleksibilitasnya yang 

sangat tinggi. Debian dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan, mulai dari penggunaan 

sehari-hari, pekerjaan perkantoran, pengembangan perangkat lunak, administrasi jaringan, 

hingga kebutuhan server berskala besar. Dengan dukungan ribuan paket perangkat lunak yang 

tersedia pada repositorinya, pengguna dapat menyesuaikan sistem sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhan masing-masing. 

Berbeda dengan beberapa sistem operasi yang dirancang untuk kebutuhan tertentu, 

Debian menawarkan lingkungan yang dapat dikonfigurasi secara luas sehingga mampu 

digunakan oleh berbagai kalangan, mulai dari pengguna pemula, pelajar, mahasiswa, 

profesional, hingga administrator sistem. Selain itu, sifatnya yang stabil, aman, dan ringan 

menjadikan Debian sebagai salah satu distribusi Linux yang banyak digunakan baik pada 

komputer pribadi maupun infrastruktur teknologi informasi di berbagai organisasi. 

Dalam pembahasan pada bab ini, akan dijelaskan beberapa contoh pemanfaatan Debian 

berdasarkan pengalaman, kebutuhan, dan pilihan penulis. Pembahasan tersebut tidak mencakup 

seluruh penggunaan Debian yang tersedia, mengingat sistem operasi ini memiliki cakupan 

penggunaan yang sangat luas dan terus berkembang seiring perkembangan teknologi. 

Oleh karena itu, pengguna juga disarankan untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut 

melalui dokumentasi resmi Debian, komunitas pengguna Linux, maupun berbagai sumber 

referensi lainnya di internet untuk menemukan berbagai kemungkinan penggunaan Debian 

yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Dengan memahami beragam kegunaannya, 

pengguna dapat memaksimalkan potensi Debian sebagai sistem operasi yang fleksibel, stabil, 

dan dapat diandalkan untuk berbagai skenario penggunaan. 

6.1. Memainkan Game di Linux 

Selama bertahun-tahun, Linux sering dianggap sebagai sistem operasi yang hanya 

digunakan oleh kalangan profesional IT, administrator sistem, maupun developer perangkat 

lunak. Namun, seiring perkembangan teknologi dan meningkatnya dukungan industri terhadap 

platform Linux, anggapan tersebut mulai berubah. Saat ini, Linux tidak lagi terbatas pada 
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kebutuhan teknis semata, tetapi juga telah berkembang menjadi platform yang mampu 

memenuhi kebutuhan hiburan, termasuk bermain game. 

Perkembangan ekosistem gaming di Linux tidak terlepas dari peran berbagai 

pengembang game dan perusahaan teknologi yang mulai memberikan dukungan terhadap 

platform ini. Salah satu perusahaan yang memiliki kontribusi besar dalam perkembangan 

gaming di Linux adalah Valve Corporation, pengembang platform distribusi game digital 

Steam. Valve secara aktif mengembangkan berbagai teknologi yang memungkinkan ribuan 

game yang sebelumnya hanya tersedia untuk Windows dapat dijalankan di Linux melalui 

lapisan kompatibilitas seperti Proton. 

Komitmen Valve terhadap Linux juga terlihat melalui peluncuran perangkat gaming 

berbasis Linux, seperti Steam Deck dan Steam Machine. Kehadiran perangkat tersebut 

menunjukkan bahwa Linux kini telah menjadi salah satu platform yang serius dalam industri 

game modern. 

Selain itu, beberapa distribusi Linux juga mulai dirancang dengan fokus yang lebih 

besar terhadap kebutuhan gaming. Distribusi seperti Pop!_OS, Garuda Linux, dan SteamOS 

menyediakan berbagai optimasi yang bertujuan untuk meningkatkan pengalaman bermain 

game. Dukungan driver grafis yang semakin matang, peningkatan kompatibilitas perangkat 

keras, serta perkembangan teknologi seperti Proton dan Vulkan membuat performa gaming di 

Linux terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. 

Meskipun Debian dikenal sebagai distribusi Linux yang mengutamakan stabilitas 

dibandingkan fitur-fitur terbaru, Debian tetap dapat digunakan sebagai platform gaming yang 

andal. Dengan dukungan driver grafis yang sesuai serta instalasi Steam, pengguna dapat 

memainkan berbagai game yang tersedia di platform Steam, baik yang memiliki dukungan 

Linux secara langsung maupun yang dijalankan melalui Proton. 

Selain untuk bermain game, Debian juga menawarkan keuntungan berupa penggunaan 

sumber daya sistem yang relatif efisien sehingga lebih banyak sumber daya perangkat keras 

dapat dialokasikan untuk menjalankan game. Hal ini menjadikan Debian sebagai salah satu 

alternatif sistem operasi yang layak dipertimbangkan bagi pengguna yang ingin menggunakan 

Linux sekaligus menikmati berbagai permainan modern. 

https://www.valvesoftware.com/?utm_source=chatgpt.com
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Pada bagian berikutnya akan dijelaskan langkah-langkah untuk menginstal Steam dan 

menjalankan game di Debian sehingga sistem dapat digunakan sebagai platform gaming yang 

lengkap dan nyaman digunakan. 

1) Buka situs resmi Steam melalui alamat store.steampowered.com, kemudian klik tombol 

Install Steam untuk mengunduh paket instalasi berformat .deb.  

 

 

 

2) Setelah proses pengunduhan selesai, instal paket .deb tersebut menggunakan metode yang 

telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, baik melalui GDebi maupun metode 

instalasi paket Debian lainnya.  

3) Setelah proses instalasi selesai, jalankan aplikasi Steam. Pada saat pertama kali dijalankan, 

Steam akan membuka Terminal secara otomatis untuk meminta izin mengunduh dan 

menginstal berbagai paket tambahan yang diperlukan agar Steam dapat berfungsi dengan 

baik. Untuk melanjutkan proses tersebut, cukup tekan tombol Enter pada Terminal.  

4) Tunggu hingga seluruh paket yang dibutuhkan selesai diunduh dan diinstal. Setelah proses 

selesai, jalankan kembali aplikasi Steam. Pada peluncuran pertama, Steam biasanya 

memerlukan waktu beberapa menit untuk melakukan konfigurasi awal dan pembaruan 

sistem.  

5) Setelah Steam berhasil terbuka, masuk menggunakan akun Steam yang dimiliki. 
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6) Secara umum, terdapat dua metode untuk memainkan game melalui Steam di Linux, yaitu:  

• Menginstal dan menjalankan game yang secara resmi mendukung sistem operasi Linux.  

 

Gambar 7.1 Spesifikasi Game Civilization VI di Linux 

• Menggunakan teknologi Proton untuk menjalankan game Windows yang belum 

memiliki versi Linux.  

 

7) Untuk menjalankan game Windows melalui Proton, buka menu Settings pada Steam, 

kemudian pilih menu Compatibility.  
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8) Pada bagian tersebut tersedia berbagai versi Proton yang dapat digunakan untuk 

menjalankan game Windows di Linux. Secara bawaan, Steam biasanya menggunakan 

Proton Experimental, yaitu versi pengembangan yang berisi fitur dan perbaikan terbaru. 

Namun, karena masih berada dalam tahap pengembangan, versi ini terkadang belum 

sepenuhnya stabil untuk semua game.  

 

 

9) Pilih versi Proton yang diinginkan sesuai kebutuhan. Sebagai contoh, pengguna dapat 

memilih Proton 9.0-4. Setelah itu, lakukan restart pada aplikasi Steam agar perubahan 

dapat diterapkan.  

 

 

 

10) Buka menu Library, kemudian pilih game yang ingin dimainkan dan tekan tombol Play 

untuk menjalankannya.  

11) Apabila game dapat berjalan dengan baik, menampilkan grafis secara normal, serta tidak 

mengalami kendala yang berarti selama permainan, maka proses instalasi dan konfigurasi 

Steam pada Debian dapat dianggap berhasil. 

Meskipun Debian telah mampu menjalankan berbagai game modern melalui Steam dan 

Proton, terdapat beberapa hal penting yang perlu diperhatikan untuk memperoleh pengalaman 

bermain yang optimal. Salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap performa game 

adalah ketersediaan driver kartu grafis yang sesuai dengan perangkat keras yang digunakan. 
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Bagi pengguna kartu grafis NVIDIA maupun AMD, sangat disarankan untuk 

menginstal driver grafis resmi atau driver yang direkomendasikan oleh Debian sebelum mulai 

bermain game. Driver grafis berperan penting dalam memastikan sistem operasi dapat 

berkomunikasi secara optimal dengan perangkat keras grafis sehingga game dapat berjalan 

dengan performa yang maksimal. Tanpa driver yang sesuai, pengguna berpotensi mengalami 

berbagai masalah, seperti penurunan jumlah frame per second (FPS), stuttering, frame drop, 

hingga performa grafis yang tidak optimal saat menjalankan game. 

Selain faktor driver, pengguna juga perlu memahami bahwa tidak semua game 

Windows yang tersedia di Steam memiliki tingkat kompatibilitas yang sama ketika dijalankan 

melalui Proton. Beberapa game dapat berjalan hampir sempurna tanpa memerlukan konfigurasi 

tambahan, sementara sebagian lainnya mungkin mengalami masalah tertentu, seperti gangguan 

audio, kendala grafis, fitur daring yang tidak berfungsi, atau bahkan tidak dapat dijalankan sama 

sekali. 

Oleh karena itu, sebelum menginstal atau membeli sebuah game, pengguna disarankan 

untuk memeriksa tingkat kompatibilitas game tersebut melalui ProtonDB. ProtonDB 

merupakan platform komunitas yang menyediakan informasi mengenai tingkat keberhasilan 

game Windows saat dijalankan menggunakan Proton di Linux. Melalui situs tersebut, pengguna 

dapat melihat laporan kompatibilitas, konfigurasi yang direkomendasikan, serta pengalaman 

pengguna lain dalam menjalankan game tertentu pada berbagai distribusi Linux, termasuk 

Debian. 

Terlepas dari berbagai tantangan yang masih ada, perkembangan teknologi gaming di 

Linux dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan kemajuan yang sangat pesat. Jika 

sebelumnya Linux lebih dikenal sebagai sistem operasi yang ditujukan untuk kalangan 

profesional teknologi informasi, administrator sistem, dan pengembang perangkat lunak, kini 

Linux telah berkembang menjadi platform yang mampu memenuhi kebutuhan pengguna yang 

jauh lebih luas, termasuk para pemain game. Dukungan dari perusahaan besar seperti Valve, 

peningkatan kualitas driver perangkat keras, serta hadirnya teknologi seperti Proton telah 

membuka peluang bagi Linux untuk menjadi alternatif yang semakin kompetitif dalam dunia 

gaming. Dengan perkembangan tersebut, Debian dan distribusi Linux lainnya tidak lagi hanya 

dipandang sebagai sistem operasi untuk kebutuhan profesional, tetapi juga sebagai platform 

yang layak digunakan untuk hiburan dan bermain game modern. 

https://www.protondb.com/?utm_source=chatgpt.com
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6.2. Virtualisasi 

Selain digunakan untuk kebutuhan produktivitas, pengembangan perangkat lunak, 

gaming, dan emulasi, Debian juga dapat dimanfaatkan untuk menjalankan teknologi 

virtualisasi. Virtualisasi merupakan teknologi yang memungkinkan sebuah komputer 

menjalankan satu atau lebih sistem operasi tambahan di dalam sistem operasi utama tanpa harus 

melakukan instalasi langsung pada perangkat keras fisik. Teknologi ini bekerja dengan 

memanfaatkan perangkat lunak khusus yang mampu mensimulasikan komponen-komponen 

komputer, seperti prosesor, memori, penyimpanan, kartu jaringan, dan perangkat keras lainnya. 

Sistem operasi yang dijalankan di dalam lingkungan virtualisasi dikenal sebagai mesin 

virtual (Virtual Machine/VM). Dari sudut pandang sistem operasi yang dijalankan, mesin 

virtual tersebut akan terlihat seperti sebuah komputer fisik yang sesungguhnya, meskipun 

sebenarnya hanya berjalan di atas perangkat lunak virtualisasi. Dengan demikian, pengguna 

dapat menginstal dan menjalankan berbagai sistem operasi, seperti Windows, Linux, bahkan 

macOS, tanpa harus mengubah atau mengganti sistem operasi utama yang sedang digunakan. 

Teknologi virtualisasi memiliki berbagai manfaat dalam dunia komputasi modern. Salah 

satu manfaat utamanya adalah memungkinkan pengguna untuk menguji coba sistem operasi 

baru tanpa risiko merusak sistem operasi utama. Selain itu, virtualisasi juga sering digunakan 

untuk melakukan pengujian aplikasi, pengembangan perangkat lunak, simulasi jaringan 

komputer, penelitian keamanan siber, analisis malware, hingga menjalankan aplikasi yang 

hanya tersedia pada sistem operasi tertentu. 

Sebagai contoh, pengguna Debian dapat menjalankan sistem operasi Windows di dalam 

mesin virtual untuk menggunakan aplikasi yang belum tersedia secara native di Linux, seperti 

beberapa aplikasi bisnis, perangkat lunak khusus industri, maupun aplikasi produktivitas 

tertentu. Dengan cara ini, pengguna tidak perlu melakukan instalasi dual boot atau berpindah 

sistem operasi setiap kali ingin menggunakan aplikasi tersebut. 

Salah satu perangkat lunak virtualisasi yang paling populer dan banyak digunakan 

adalah Oracle VM VirtualBox. VirtualBox merupakan perangkat lunak virtualisasi yang 

bersifat lintas platform, mudah digunakan, serta mendukung berbagai sistem operasi tamu 

(guest operating system). Oleh karena itu, VirtualBox menjadi pilihan yang tepat bagi pengguna 

yang ingin mempelajari dan memanfaatkan teknologi virtualisasi. 
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Berikut merupakan langkah-langkah dalam menginstal dan mengkonfigurasi mesin 

virtual di Virtualbox agar bisa menjalan sistem operasi: 

1) Unduh aplikasi VirtualBox melalui situs resmi VirtualBox di virtualbox.org. Pastikan 

mengunduh paket instalasi yang sesuai dengan distribusi Debian yang digunakan.  

2) Instal paket VirtualBox. 

3) Setelah instalasi selesai, jalankan aplikasi VirtualBox. Sekarang kita sudah bisa membuat 

dan menjalankan berbagai jenis sistem operasi berbeda di dalam sistem operasi utama. 

Sebagai contoh, kita akan menginstal Windows 10 

4) Pada halaman utama VirtualBox, klik tombol New untuk membuat mesin virtual baru. 

Selanjutnya, masukkan nama mesin virtual, pilih jenis sistem operasi Microsoft 

Windows, kemudian pilih versi Windows 11. Setelah itu, tentukan jumlah memori 

(RAM), kapasitas penyimpanan virtual, serta konfigurasi perangkat keras lainnya sesuai 

dengan spesifikasi komputer yang digunakan.  
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5) Setelah seluruh konfigurasi selesai dibuat, pilih mesin virtual yang telah dibuat kemudian 

klik tombol Start untuk menjalankannya.  

 

 

 

6) Setelah itu, Ikuti seluruh tahapan instalasi Windows 10 hingga selesai.  

7) Setelah instalasi berhasil diselesaikan, Windows 10 akan berjalan di dalam lingkungan 

virtualisasi VirtualBox. Pengguna kini dapat menggunakan Windows langsung dari 

Debian tanpa perlu melakukan dual boot maupun mengganti sistem operasi utama. 
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Gambar 7.2 Windows 10 di Virtualbox Debian 

Meskipun virtualisasi umumnya digunakan untuk menjalankan sistem operasi tambahan 

di dalam sistem operasi utama, teknologi ini memiliki manfaat yang jauh lebih luas daripada 

sekadar instalasi sistem operasi. Virtualisasi memungkinkan pengguna menjalankan aplikasi 

yang hanya tersedia pada platform tertentu tanpa harus mengganti sistem operasi utama yang 

sedang digunakan. Sebagai contoh, pengguna Debian dapat menjalankan sistem operasi 

Windows di dalam mesin virtual untuk menggunakan perangkat lunak yang belum tersedia 

secara native di Linux. 

Selain itu, virtualisasi juga sering dimanfaatkan sebagai lingkungan pengujian (testing 

environment) yang aman. Pengguna dapat melakukan berbagai eksperimen, seperti pengujian 

perangkat lunak, konfigurasi jaringan, simulasi sistem, hingga analisis keamanan tanpa 

memengaruhi sistem operasi utama. Hal ini sangat penting karena beberapa aktivitas pengujian 

berpotensi menimbulkan risiko, seperti kerusakan sistem, konflik konfigurasi, atau paparan 

malware. Dengan menggunakan mesin virtual, seluruh risiko tersebut dapat dibatasi pada 

lingkungan virtual sehingga tidak berdampak langsung pada sistem utama. 

Di lingkungan profesional, virtualisasi juga memiliki peran yang sangat penting dalam 

pengelolaan infrastruktur teknologi informasi. Banyak organisasi memanfaatkan mesin virtual 
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untuk menjalankan berbagai layanan server dalam satu perangkat fisik. Beberapa contoh 

layanan yang umum dijalankan melalui virtualisasi antara lain Web Server, Cloud Storage, 

Database Server, Mail Server, Application Server, serta berbagai layanan jaringan lainnya. 

Pendekatan ini memungkinkan penggunaan sumber daya perangkat keras yang lebih efisien 

sekaligus mempermudah proses pengelolaan, pemeliharaan, dan pencadangan sistem. 

Dengan berbagai keunggulan tersebut, virtualisasi menjadi salah satu teknologi yang 

banyak digunakan baik oleh pengguna individu maupun organisasi. Tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana menjalankan sistem operasi tambahan, virtualisasi juga menjadi solusi penting 

untuk pengembangan perangkat lunak, pengujian sistem, pendidikan, penelitian, serta 

pengelolaan layanan server modern. Oleh karena itu, pemahaman mengenai teknologi 

virtualisasi menjadi keterampilan yang semakin relevan dalam dunia komputasi saat ini. 

6.3. Mining Crypto 

Selain banyak digunakan untuk kebutuhan administrasi sistem, pengembangan 

perangkat lunak, server, virtualisasi, dan berbagai aktivitas teknologi informasi lainnya, sistem 

operasi Linux juga dapat dimanfaatkan untuk menjalankan proses penambangan mata uang 

kripto (cryptocurrency mining). Stabilitas sistem, efisiensi penggunaan sumber daya, serta 

fleksibilitas konfigurasi menjadikan Linux sebagai salah satu platform yang cukup populer di 

kalangan pengguna yang melakukan aktivitas penambangan aset digital. 

Mata uang kripto (cryptocurrency) merupakan aset digital yang dirancang untuk 

digunakan sebagai media transaksi dan penyimpanan nilai dengan memanfaatkan teknologi 

kriptografi. Teknologi tersebut digunakan untuk mengamankan transaksi, memverifikasi 

kepemilikan aset, serta menjaga integritas data pada jaringan blockchain (Fauzan, 2025). 

Berbeda dengan mata uang konvensional yang dikendalikan oleh lembaga keuangan atau 

pemerintah, sebagian besar mata uang kripto beroperasi secara terdesentralisasi melalui 

jaringan komputer yang tersebar di berbagai wilayah. 

Saat ini terdapat ribuan jenis mata uang kripto yang beredar di seluruh dunia. Salah satu 

yang paling dikenal dan memiliki nilai pasar terbesar adalah Bitcoin. Selain Bitcoin, terdapat 

berbagai mata uang kripto lainnya yang memiliki karakteristik, teknologi, dan mekanisme 

penambangan yang berbeda-beda. Setiap mata uang kripto juga memiliki tingkat kesulitan yang 
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berbeda, sehingga waktu dan sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan penambangan 

dapat bervariasi. 

Keberhasilan proses penambangan umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

tingkat kesulitan jaringan, spesifikasi perangkat keras yang digunakan, konsumsi daya listrik, 

serta metode penambangan yang diterapkan. Semakin tinggi kemampuan komputasi perangkat 

yang digunakan, semakin besar pula peluang untuk memperoleh hasil penambangan yang 

optimal. 

Untuk bisa menambang Bitcoin di komputer pengguna, dapat mengikuti langkah-

langkah berikut: 

1) Unduh perangkat lunak XMRig melalui situs resmi XMRig. Setelah proses 

pengunduhan selesai, simpan file instalasi pada direktori yang mudah diakses.  

 

2) Ekstrak file arsip XMRig yang telah diunduh, kemudian buka direktori hasil ekstraksi 

tersebut. Di dalam folder tersebut akan tersedia berbagai file yang dibutuhkan untuk 

menjalankan proses penambangan.  
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3) Buka file config.json yang terdapat pada direktori XMRig menggunakan Text Editor.  

 

4) Pada file konfigurasi tersebut, cari bagian "pools" yang digunakan untuk mengatur 

koneksi ke server mining pool. Seluruh pengaturan utama penambangan akan dilakukan 

pada bagian ini.  

 

5) Selanjutnya, buka layanan mining pool yang akan digunakan. Pada contoh ini digunakan 

layanan Unmineable. Pilih algoritma RandomX, kemudian salin alamat pool yang 

disediakan oleh layanan tersebut.  
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6) Tempelkan alamat pool yang telah disalin sebelumnya pada bagian "url" di dalam 

konfigurasi pools pada file config.json.  

 

7) Setelah alamat pool ditentukan, lakukan konfigurasi beberapa parameter penting 

lainnya, yaitu:  

• algo : Menentukan algoritma penambangan yang digunakan. Pada contoh ini 

menggunakan rx/0.  

• coin : Menentukan jenis mata uang kripto yang akan diterima sebagai hasil 

penambangan, misalnya bitcoin.  

• user : Berisi alamat dompet (wallet address) yang akan digunakan untuk 

menerima hasil penambangan. Format yang digunakan umumnya berupa: 

ALAMAT_DOMPET_KRIPTO.nama_worker 

Nama worker dapat ditentukan secara bebas sesuai keinginan pengguna. 
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• tls : Diatur ke nilai true untuk mengaktifkan koneksi yang lebih aman ke server 

mining pool.  

 

8) Setelah seluruh konfigurasi selesai dilakukan, simpan perubahan pada file config.json.  

9) Buka Terminal, kemudian arahkan direktori kerja ke folder tempat XMRig diekstrak 

menggunakan perintah cd.  

 

10) Jalankan program XMRig menggunakan perintah ./xmrig 

 

11. Apabila Terminal mulai menampilkan informasi mengenai kecepatan hashrate, koneksi 

ke server, serta aktivitas penambangan lainnya, maka proses konfigurasi dan 

penambangan telah berhasil dilakukan. 
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Gambar 7.3 Proses Penambangan Bitcoin 

12. Untuk memantau hasil penambangan yang diperoleh, pengguna dapat membuka 

halaman Address pada layanan Unmineable. Pada halaman tersebut akan ditampilkan 

informasi saldo, jumlah koin yang telah diperoleh, riwayat pembayaran, serta statistik 

penambangan lainnya yang terkait dengan alamat dompet yang digunakan. 

 

 

Gambar 7.4 Hasil Mining Crypto 

Meskipun Debian dapat digunakan untuk melakukan penambangan mata uang kripto, 

keberhasilan dan hasil yang diperoleh sangat bergantung pada spesifikasi perangkat keras yang 

digunakan. Aktivitas penambangan (mining) pada dasarnya memanfaatkan kemampuan 

komputasi perangkat untuk menyelesaikan perhitungan matematis yang kompleks. Oleh karena 

itu, semakin tinggi performa perangkat keras yang dimiliki, semakin besar pula kemampuan 
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sistem dalam menghasilkan hashrate, yang pada akhirnya dapat meningkatkan peluang 

memperoleh imbalan dari proses penambangan. 

Komponen perangkat keras yang paling berpengaruh dalam aktivitas penambangan 

meliputi prosesor (CPU), kartu grafis (GPU), kapasitas memori, serta sistem pendingin 

perangkat. Sebagai contoh, perangkat yang digunakan dalam pembahasan ini memiliki 

spesifikasi berupa prosesor Intel Core i7-12650H dan kartu grafis NVIDIA GeForce RTX 2050. 

Meskipun spesifikasi tersebut tergolong cukup baik untuk penggunaan sehari-hari, 

pengembangan perangkat lunak, maupun bermain game, proses penambangan Bitcoin tetap 

memerlukan waktu yang relatif lama untuk menghasilkan nilai yang signifikan. Bahkan, untuk 

memperoleh hasil penambangan dengan nilai yang kecil sekalipun, dibutuhkan waktu yang 

tidak singkat. 

Selain mempertimbangkan potensi keuntungan, pengguna juga perlu memahami 

dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas penambangan terhadap perangkat keras. Selama proses 

penambangan berlangsung, prosesor dan kartu grafis akan bekerja secara intensif dalam jangka 

waktu yang panjang. Kondisi tersebut menyebabkan peningkatan penggunaan daya listrik, 

kenaikan suhu komponen, serta beban kerja yang lebih tinggi dibandingkan penggunaan 

komputer pada umumnya. 

Apabila tidak diimbangi dengan sistem pendingin yang memadai, suhu yang tinggi 

secara terus-menerus dapat mempercepat penurunan performa komponen dan berpotensi 

mengurangi usia pakai perangkat keras. Dalam kondisi tertentu, penggunaan yang berlebihan 

bahkan dapat meningkatkan risiko kerusakan pada komponen komputer. Oleh karena itu, 

aktivitas penambangan kripto sebaiknya dilakukan dengan memperhatikan kondisi perangkat, 

kualitas sistem pendingin, serta kebutuhan daya yang digunakan. 
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Bagi pengguna yang memiliki komputer dengan spesifikasi rendah, aktivitas 

penambangan umumnya kurang direkomendasikan. Selain menghasilkan hashrate yang relatif 

kecil, beban kerja yang tinggi dapat menyebabkan sistem menjadi tidak responsif, 

meningkatkan suhu perangkat secara signifikan, dan mempercepat keausan komponen. Oleh 

karena itu, sebelum memutuskan untuk melakukan penambangan mata uang kripto, pengguna 

disarankan untuk mempertimbangkan kemampuan perangkat keras yang dimiliki serta 

melakukan perhitungan terkait biaya operasional dan potensi hasil yang dapat diperoleh. 

Dengan demikian, aktivitas penambangan dapat dilakukan secara lebih aman, efektif, dan 

sesuai dengan kapasitas perangkat yang digunakan. 

6.4. Programming Python 

Sebagaimana telah dibahas pada bagian-bagian sebelumnya, Linux, khususnya 

distribusi Debian, merupakan salah satu sistem operasi yang sangat populer di kalangan 

pengembang perangkat lunak (software developer). Stabilitas sistem, ketersediaan berbagai 

perangkat pengembangan, dukungan terhadap beragam bahasa pemrograman, serta kemudahan 

dalam mengelola lingkungan kerja menjadikan Debian sebagai salah satu platform yang banyak 

digunakan untuk kegiatan pemrograman. 

Dalam dunia pengembangan perangkat lunak, Debian dapat digunakan untuk berbagai 

kebutuhan, mulai dari pengembangan aplikasi desktop, aplikasi web, administrasi server, data 

science, kecerdasan buatan (artificial intelligence), hingga pengembangan sistem tertanam 

(embedded system). Selain itu, sebagian besar perangkat lunak dan alat pengembangan yang 

dibutuhkan tersedia secara gratis melalui repositori resmi Debian sehingga memudahkan 

pengguna dalam mempersiapkan lingkungan kerja yang lengkap. 

Salah satu bahasa pemrograman yang banyak digunakan saat ini adalah Python. Python 

merupakan bahasa pemrograman tingkat tinggi yang dikenal karena sintaksnya yang sederhana, 

mudah dipelajari, dan memiliki komunitas pengguna yang sangat besar. Bahasa pemrograman 

ini banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang, seperti pengembangan aplikasi, otomatisasi 

tugas (automation), analisis data, pembelajaran mesin (machine learning), kecerdasan buatan, 

hingga pengembangan aplikasi web. 
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Berikut langkah-langkah untuk memulai pemrograman menggunakan Python pada 

Debian: 

1) Pastikan bahasa pemrograman Python telah terinstal pada sistem. Untuk memeriksa versi 

Python yang tersedia pada sistem, jalankan perintah berikut melalui Terminal:  

</> Bash 

python3 --version 

Secara bawaan, sebagian besar distribusi Linux telah menyertakan Python sejak pertama 

kali diinstal. 

2) Setelah memastikan Python tersedia pada sistem, langkah berikutnya adalah menginstal 

editor teks atau source code editor yang akan digunakan untuk menulis program. Pada 

contoh ini digunakan Sublime Text sebagai editor pemrograman. Untuk menginstalnya, 

kunjungi situs resmi Sublime Text, kemudian unduh dan instal versi yang sesuai untuk 

Linux.  

 

3) Setelah editor berhasil diinstal, pengguna dapat mulai membuat program Python sesuai 

kebutuhan. Kode program dapat ditulis dan disimpan dalam file yang memiliki ekstensi 

.py. Sebagai contoh, pengguna dapat membuat program sederhana untuk menampilkan 

teks atau melakukan operasi aritmetika dasar.  
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4) Setelah program selesai dibuat dan disimpan, langkah berikutnya adalah menjalankan 

program tersebut melalui Terminal. Pertama, arahkan Terminal ke direktori tempat file 

Python. Selanjutnya, jalankan program dengan menggunakan perintah berikut:  

</> Bash 

python3 [nama_file_python] 

 

5) Setelah perintah dijalankan, Python akan mengeksekusi seluruh instruksi yang terdapat 

pada file tersebut dan menampilkan hasilnya pada Terminal. Apabila keluaran (output) 

program muncul sesuai dengan yang diharapkan, maka proses pembuatan dan eksekusi 

program Python telah berhasil dilakukan. 

 

Penggunaan Debian untuk pemrograman tidak terbatas hanya pada bahasa Python. 

Sebagai sistem operasi yang banyak digunakan oleh kalangan pengembang perangkat lunak, 

Debian mendukung berbagai bahasa pemrograman yang dapat diinstal dan digunakan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Dukungan tersebut mencakup bahasa pemrograman untuk 

pengembangan aplikasi desktop, aplikasi web, aplikasi seluler, administrasi sistem, hingga 

pengembangan kecerdasan buatan dan komputasi ilmiah. 
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Beberapa bahasa pemrograman yang umum digunakan pada Debian antara lain C, C++, 

Java, JavaScript, PHP, Go, Rust, Kotlin, Ruby, dan berbagai bahasa pemrograman lainnya. 

Selain itu, Debian juga menyediakan ribuan pustaka (library), kerangka kerja (framework), 

serta alat pengembangan yang dapat membantu proses pembuatan perangkat lunak menjadi 

lebih efisien. 

Pengguna dapat menginstal bahasa pemrograman yang dibutuhkan melalui repositori 

resmi Debian maupun melalui sumber resmi dari masing-masing pengembang bahasa 

pemrograman tersebut. Dengan demikian, Debian dapat digunakan baik oleh pemula yang ingin 

mempelajari dasar-dasar pemrograman maupun oleh profesional yang bekerja sebagai 

pengembang aplikasi, administrator sistem, analis data, maupun insinyur perangkat lunak. 

Fleksibilitas inilah yang menjadikan Debian sebagai salah satu sistem operasi yang 

banyak digunakan dalam dunia pengembangan perangkat lunak. Dengan dukungan terhadap 

berbagai bahasa pemrograman dan lingkungan pengembangan, pengguna dapat menyesuaikan 

sistem sesuai dengan bidang yang ingin dipelajari atau ditekuni tanpa harus bergantung pada 

satu bahasa pemrograman tertentu. Oleh karena itu, Debian merupakan platform yang sangat 

cocok untuk kegiatan belajar, penelitian, maupun pengembangan perangkat lunak secara 

profesional. 

Setelah mempelajari bab ini, kita telah melihat bahwa Debian Desktop dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan, mulai dari bermain game, menjalankan virtualisasi, 

melakukan penambangan mata uang kripto, hingga pengembangan perangkat lunak 

menggunakan Python. Dalam penggunaan sehari-hari, Debian Desktop sebenarnya memiliki 

banyak kesamaan dengan sistem operasi Windows sehingga pengguna tidak akan merasa terlalu 

asing saat beralih menggunakannya. Perbedaan utamanya terletak pada fleksibilitas konfigurasi 

sistem, di mana pengguna akan lebih sering memanfaatkan Terminal untuk menginstal driver, 

mengelola sistem, maupun menggunakan perangkat lunak tertentu. Hal tersebut mungkin terasa 

berbeda pada awalnya, tetapi seiring waktu akan menjadi kebiasaan yang justru memberikan 

kendali lebih besar terhadap sistem yang digunakan. Perlu dipahami juga bahwa pembahasan 

pada bab ini hanyalah sebagian kecil dari sekian banyak hal yang dapat dilakukan menggunakan 

Debian Desktop. Masih banyak bidang lain yang dapat dijelajahi, seperti desain grafis, editing 

video, keamanan siber, administrasi jaringan, kecerdasan buatan, analisis data, dan berbagai 

kebutuhan lainnya. Pada akhirnya, salah satu keunggulan terbesar Debian adalah kebebasan 
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yang diberikan kepada penggunanya untuk mengatur, menyesuaikan, dan mengembangkan 

sistem sesuai dengan kebutuhan serta preferensi masing-masing. Dengan terus bereksplorasi 

dan mencoba berbagai kemungkinan, Anda akan semakin memahami bahwa Debian bukan 

sekadar pengganti Windows, melainkan sebuah sistem operasi yang mampu beradaptasi dengan 

hampir semua kebutuhan penggunanya.  
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BAB VIII 

TROUBLESHOOTING DI DEBIAN 

Selama menggunakan sistem operasi Linux, khususnya distribusi Debian, pengguna 

tidak jarang akan menghadapi berbagai permasalahan yang dapat muncul pada waktu-waktu 

tertentu. Permasalahan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti ketidaksesuaian 

paket perangkat lunak, dependensi yang tidak terpenuhi, aplikasi yang membutuhkan versi 

paket tertentu, kesalahan konfigurasi sistem, hingga penumpukan berkas sementara yang dapat 

memengaruhi kinerja sistem. 

Sebagai sistem operasi yang sangat fleksibel dan memiliki ribuan paket perangkat lunak, 

Debian memberikan banyak kebebasan kepada penggunanya. Namun, di sisi lain, fleksibilitas 

tersebut juga dapat menimbulkan berbagai tantangan teknis yang memerlukan pemahaman dan 

kemampuan pemecahan masalah (troubleshooting). Oleh karena itu, kemampuan untuk 

mengidentifikasi penyebab masalah dan menemukan solusi yang tepat menjadi salah satu 

keterampilan penting yang perlu dimiliki oleh pengguna Linux. 

Perlu dipahami bahwa pembahasan pada bab ini tidak mencakup seluruh permasalahan 

yang mungkin terjadi pada Debian. Mengingat luasnya ekosistem Linux dan beragamnya 

konfigurasi perangkat yang digunakan oleh setiap pengguna, terdapat kemungkinan munculnya 

masalah-masalah lain yang tidak dibahas dalam buku ini. Meskipun demikian, pemahaman 

terhadap metode pemecahan masalah yang dijelaskan pada bab ini diharapkan dapat membantu 

pengguna mengembangkan kemampuan analisis dan troubleshooting secara mandiri. 

8.1. Unable to Locate Package 

Salah satu permasalahan yang cukup sering ditemui oleh pengguna Debian adalah 

munculnya pesan kesalahan "Unable to Locate Package" ketika mencoba menginstal suatu 

aplikasi menggunakan manajer paket APT. Pesan kesalahan ini menunjukkan bahwa sistem 

tidak dapat menemukan paket yang diminta pada repositori yang saat ini terdaftar di dalam 

sistem. 

Permasalahan ini dapat terjadi karena berbagai alasan, seperti nama paket yang 

dimasukkan tidak sesuai, paket tersebut tidak tersedia pada repositori Debian yang digunakan, 

atau aplikasi yang ingin diinstal memang tidak didistribusikan melalui repositori resmi Debian. 
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Akibatnya, APT tidak dapat menemukan informasi paket yang diminta sehingga proses 

instalasi gagal dilakukan. 

Sebagai contoh, pengguna mencoba menginstal browser Microsoft Edge menggunakan 

perintah berikut: 

</> Bash 

sudo apt install microsoft-edge-stable 

Apabila paket Microsoft Edge belum tersedia pada repositori yang terdaftar di sistem, 

Terminal akan menampilkan pesan kesalahan yang serupa dengan berikut: 

 

Pesan tersebut menandakan bahwa APT tidak berhasil menemukan paket yang diminta 

sehingga instalasi tidak dapat dilanjutkan. 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pengguna dapat menggunakan beberapa 

alternatif metode instalasi. Salah satu solusi yang paling umum adalah mencari aplikasi yang 

sama melalui repositori Flatpak pada Flathub. Banyak aplikasi populer yang tidak tersedia pada 

repositori resmi Debian namun tersedia dalam bentuk paket Flatpak sehingga tetap dapat 

diinstal dengan mudah. 
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Selain menggunakan Flatpak, pengguna juga dapat mengunjungi situs resmi 

pengembang aplikasi yang ingin diinstal. Banyak pengembang perangkat lunak menyediakan 

paket instalasi khusus Linux dalam berbagai format, seperti .deb, AppImage, maupun .tar.xz. 

Dengan mengunduh paket instalasi langsung dari sumber resmi, pengguna tetap dapat 

menginstal aplikasi yang diinginkan meskipun tidak tersedia pada repositori Debian. 

8.2. Menginstal Paket yang Tidak Tersedia 

Permasalahan lain yang cukup sering ditemui oleh pengguna Debian adalah ketika 

aplikasi atau paket yang ingin diinstal tidak lagi tersedia pada repositori resmi Debian. Kondisi 

ini biasanya terjadi karena paket tersebut telah dihapus dari repositori, sudah tidak didukung 

lagi oleh pengembang, atau merupakan versi lama yang telah digantikan oleh versi yang lebih 

baru. Akibatnya, ketika pengguna mencoba menginstal paket tersebut menggunakan APT, 

sistem akan menampilkan pesan kesalahan yang menyatakan bahwa paket tidak memiliki 

kandidat instalasi (installation candidate) atau tidak tersedia pada repositori yang 

digunakan.Sebagai contoh, pengguna ingin menginstal PHP versi 7.4 pada Debian.  

 

Ketika menjalankan perintah instalasi, sistem dapat menampilkan pesan bahwa paket 

tersebut sudah tidak tersedia karena telah dihapus dari repositori resmi Debian. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah 

menambahkan repositori pihak ketiga yang masih menyediakan paket yang dibutuhkan. Pada 
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contoh ini digunakan repositori Sury, yang dikenal sebagai salah satu penyedia paket PHP untuk 

Debian. 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Perbarui terlebih dahulu informasi paket yang tersedia pada sistem. 

 

</> Bash 

sudo apt update 

2) Instal beberapa paket yang diperlukan untuk menambahkan repositori eksternal ke dalam 

sistem 

 

</> Bash 

sudo apt install -y lsb-release ca-certificates curl gnupg2 

Paket-paket tersebut digunakan untuk mengelola sertifikat keamanan, mengunduh 

berkas dari internet, serta memverifikasi keaslian repositori yang akan ditambahkan. 

3) Agar Debian dapat memverifikasi paket yang berasal dari repositori Sury, tambahkan 

terlebih dahulu kunci (repository key) menggunakan perintah berikut: 

 

</> Bash 

curl -fsSL https://packages.sury.org/php/apt.gpg | \ 
 
sudo gpg --dearmor -o /usr/share/keyrings/sury-php.gpg 

Kunci ini berfungsi untuk memastikan bahwa paket yang diunduh berasal dari sumber 

yang terpercaya dan tidak mengalami modifikasi oleh pihak yang tidak berwenang. 

4) Setelah kunci berhasil ditambahkan, masukkan repositori PHP ke dalam daftar repositori 

sistem dengan menjalankan perintah berikut: 

 

</> Bash 

echo "deb [signed-by=/usr/share/keyrings/sury-php.gpg] 
https://packages.sury.org/php/ $(lsb_release -sc) main" | \ 
 
sudo tee /etc/apt/sources.list.d/php.list 
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Perintah tersebut akan membuat berkas repositori baru yang digunakan oleh APT untuk 

memperoleh paket PHP dari repositori Sury. 

5) Setelah repositori berhasil ditambahkan, perbarui kembali daftar paket yang tersedia agar 

Debian dapat membaca paket-paket yang disediakan oleh repositori baru. 

 

</> Bash 

sudo apt update 

Apabila tidak muncul pesan kesalahan, maka repositori telah berhasil ditambahkan ke 

dalam sistem. 

6) Setelah repositori tersedia, proses instalasi PHP 7.4 dapat dilakukan menggunakan perintah 

berikut: 

 

</> Bash 

sudo apt install php7.4 

APT akan mengunduh paket PHP beserta dependensi yang diperlukan dari repositori 

yang telah ditambahkan sebelumnya. 

 

7) Setelah proses instalasi selesai, pengguna perlu memastikan bahwa versi PHP yang 

terinstal sudah sesuai dengan yang diinginkan. Untuk memeriksa versi PHP yang aktif pada 

sistem, gunakan perintah berikut: 

 

</> Bash 

php -v 
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Jika Terminal menampilkan informasi bahwa versi PHP yang digunakan adalah PHP 

7.4, maka proses instalasi telah berhasil dilakukan. 

Permasalahan paket yang tidak tersedia merupakan salah satu kasus yang cukup umum 

dalam penggunaan Debian, terutama ketika pengguna membutuhkan perangkat lunak versi 

lama untuk alasan kompatibilitas aplikasi atau kebutuhan pengembangan tertentu. Oleh karena 

itu, pemahaman mengenai cara menambahkan repositori tambahan dan mengelola sumber 

paket menjadi keterampilan yang penting bagi pengguna Linux. 

8.3. Update Repositori Error (Virtualbox) 

Salah satu permasalahan yang terkadang ditemui oleh pengguna Debian yang dijalankan 

di lingkungan virtualisasi VirtualBox adalah munculnya kesalahan (error) saat melakukan 

pembaruan repositori menggunakan perintah APT. Ketika masalah ini terjadi, sistem tidak 

dapat memperoleh informasi paket terbaru dari repositori Debian sehingga proses pembaruan 

(update) maupun peningkatan (upgrade) paket tidak dapat dilakukan dengan normal. 

 

Permasalahan ini umumnya disebabkan oleh masih adanya entri repositori instalasi 

DVD atau CD-ROM Debian pada berkas konfigurasi repositori. Setelah proses instalasi sistem 

operasi selesai, repositori berbasis media instalasi tersebut sebenarnya tidak lagi diperlukan. 

Namun, apabila entri tersebut masih aktif, APT dapat mencoba mengakses media instalasi yang 

sudah tidak tersedia sehingga memunculkan pesan kesalahan saat proses pembaruan repositori 

dilakukan. 

1) Untuk mengatasi masalah tersebut, langkah pertama yang perlu dilakukan adalah membuka 

berkas konfigurasi repositori Debian dengan menjalankan perintah berikut: 
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</> Bash 

sudo nano /etc/apt/sources.list 
Perintah tersebut akan membuka berkas sources.list, yaitu berkas yang berisi daftar 

repositori yang digunakan oleh Debian untuk memperoleh informasi paket dan pembaruan 

sistem. 

2) Setelah berkas terbuka, perhatikan bagian awal konfigurasi yang biasanya diawali dengan 

baris: 

 

 

Baris tersebut menunjukkan bahwa Debian masih menggunakan media instalasi DVD 

atau CD-ROM sebagai salah satu sumber repositori paket. Karena media tersebut umumnya 

sudah tidak digunakan lagi setelah instalasi selesai, baris tersebut perlu dinonaktifkan agar tidak 

dibaca oleh APT. 

3) Untuk menonaktifkannya, tambahkan tanda pagar (#) di awal baris sehingga menjadi 

komentar (comment), seperti contoh berikut: 

 

Baris yang diawali dengan tanda # akan diabaikan oleh sistem sehingga repositori CD-

ROM tidak lagi digunakan selama proses pembaruan paket berlangsung. Setelah perubahan 

selesai dilakukan, simpan berkas konfigurasi dan keluar dari editor teks. 

4) Selanjutnya, jalankan kembali proses pembaruan repositori menggunakan perintah berikut: 

 

</> Bash 

sudo apt update 

Apabila konfigurasi telah diperbaiki dengan benar, APT akan berhasil menghubungi 

repositori Debian melalui jaringan internet dan menampilkan informasi pembaruan paket tanpa 

memunculkan pesan kesalahan. Dengan demikian, proses pembaruan maupun peningkatan 

sistem dapat dilakukan kembali sebagaimana mestinya. 
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8.4. Mesin Virtual Tidak Bekerja 

Salah satu permasalahan yang terkadang dialami pengguna VirtualBox adalah mesin 

virtual (Virtual Machine/VM) yang gagal dijalankan meskipun konfigurasi sistem operasi 

virtual telah dibuat dengan benar. Ketika masalah ini terjadi, VirtualBox biasanya akan 

menampilkan pesan kesalahan yang berkaitan dengan teknologi virtualisasi atau hypervisor 

yang sedang digunakan oleh sistem. Akibatnya, proses booting mesin virtual tidak dapat 

dilanjutkan dan sistem operasi yang berada di dalam mesin virtual gagal dijalankan. 

 

 

 

 

 

 

 

Pada beberapa kasus, masalah tersebut dapat muncul karena adanya konflik antara 

modul virtualisasi yang digunakan oleh VirtualBox dengan modul virtualisasi lain yang aktif 

pada sistem. Sebagai contoh, pada sistem yang menggunakan prosesor Intel, modul KVM 

(Kernel-based Virtual Machine) dapat mengambil alih fitur virtualisasi perangkat keras 

sehingga VirtualBox tidak dapat mengaksesnya secara optimal. Ketika kondisi ini terjadi, 

VirtualBox dapat menampilkan pesan kesalahan yang menunjukkan bahwa fitur virtualisasi 

sedang digunakan oleh hypervisor lain. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pengguna dapat menonaktifkan sementara 

modul kvm_intel dengan menjalankan perintah berikut melalui Terminal: 

</> Bash 

sudo modprobe -r kvm_intel 
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Perintah tersebut digunakan untuk melepaskan (unload) modul kvm_intel dari kernel 

Linux sehingga fitur virtualisasi perangkat keras dapat digunakan kembali oleh VirtualBox. 

Proses ini tidak menghapus modul dari sistem, melainkan hanya menonaktifkannya sementara 

hingga sistem dihidupkan ulang atau modul dimuat kembali secara manual. 

Setelah perintah berhasil dijalankan, tutup pesan kesalahan yang muncul pada 

VirtualBox kemudian coba jalankan kembali mesin virtual yang sebelumnya mengalami 

masalah. Apabila konflik virtualisasi merupakan penyebab utama kegagalan tersebut, mesin 

virtual akan kembali dapat melakukan proses booting secara normal dan sistem operasi tamu 

(guest operating system) dapat dijalankan sebagaimana mestinya. 

 

Untuk memastikan bahwa masalah telah berhasil diperbaiki, perhatikan apakah sistem 

operasi virtual dapat masuk ke layar login atau desktop tanpa menampilkan pesan kesalahan 

tambahan. Jika mesin virtual dapat berjalan dengan normal, maka proses pemecahan masalah 

dapat dianggap berhasil. 
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8.5. Membersihkan Sampah 

Salah satu permasalahan yang umum terjadi pada berbagai sistem operasi, termasuk 

Debian, adalah berkurangnya ruang penyimpanan akibat penumpukan berkas sementara 

(temporary files) dan cache aplikasi. Seiring waktu, berbagai aplikasi yang digunakan akan 

menyimpan data sementara untuk mempercepat proses akses dan meningkatkan kinerja sistem. 

Meskipun bermanfaat, akumulasi cache yang terlalu besar dapat menyebabkan penggunaan 

ruang penyimpanan yang tidak efisien, terutama pada perangkat dengan kapasitas penyimpanan 

yang terbatas. 

Oleh karena itu, pembersihan cache secara berkala dapat menjadi salah satu langkah 

pemeliharaan sistem yang membantu menjaga ketersediaan ruang penyimpanan serta 

meningkatkan efisiensi penggunaan disk. Pada Debian, pengguna dapat memeriksa dan 

menghapus cache yang tersimpan pada direktori pengguna melalui Terminal. 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut. 

1) Sebelum melakukan pembersihan, pengguna disarankan untuk memeriksa terlebih dahulu 

ukuran cache yang tersimpan pada sistem. Untuk melihat ukuran direktori cache pengguna, 

jalankan perintah berikut: 

 

 

</> Bash 

du -sh ~/.cache 

 

Sebagai contoh, hasil perintah dapat menunjukkan bahwa direktori cache memiliki 

ukuran sekitar 204 MB, yang berarti terdapat sejumlah berkas sementara yang tersimpan pada 

sistem. 

2) Setelah mengetahui ukuran cache yang tersimpan, langkah berikutnya adalah membersihkan 

isi direktori cache dengan menjalankan perintah berikut: 

 

</> Bash 

rm -rf ~/.cache/* 
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Perintah tersebut digunakan untuk menghapus seluruh isi direktori .cache yang berada 

pada direktori pengguna. Opsi -r memungkinkan penghapusan dilakukan secara rekursif 

terhadap folder dan subfolder, sedangkan opsi -f digunakan untuk memaksa proses 

penghapusan tanpa meminta konfirmasi tambahan. 

Pengguna perlu berhati-hati saat menggunakan perintah rm -rf karena perintah ini dapat 

menghapus data secara permanen tanpa memindahkannya ke tempat sampah (trash). Oleh 

karena itu, pastikan perintah yang dijalankan sudah benar sebelum menekan tombol Enter. 

3) Setelah proses penghapusan selesai, periksa kembali ukuran direktori cache menggunakan 

perintah yang sama. 

 

 
Apabila ukuran direktori cache berkurang secara signifikan dibandingkan sebelumnya, 

maka proses pembersihan telah berhasil dilakukan. Pada contoh yang ditunjukkan, ukuran 

cache berkurang dari sekitar 204 MB menjadi hanya beberapa kilobyte, yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar berkas sementara telah berhasil dihapus. 

 

Setelah mempelajari bab ini, kita telah mengenal beberapa permasalahan yang cukup 

sering ditemui oleh pengguna Debian beserta langkah-langkah untuk mengatasinya. Namun, 

perlu dipahami bahwa masalah yang muncul pada setiap komputer sebenarnya sangat beragam 

dan sering kali sulit diprediksi. Perbedaan perangkat keras, konfigurasi sistem, aplikasi yang 

digunakan, hingga kebiasaan masing-masing pengguna dapat menyebabkan munculnya jenis 

masalah yang berbeda-beda. Oleh karena itu, solusi yang berhasil diterapkan pada satu 

komputer belum tentu dapat menyelesaikan masalah pada komputer yang lain. Pembahasan 

pada bab ini merupakan beberapa contoh permasalahan yang pernah dialami oleh penulis 

selama menggunakan Debian, sehingga masih banyak kemungkinan masalah lain yang tidak 

dibahas dalam buku ini. Ketika suatu saat Anda menemui kendala, biasakan untuk membaca 

log error maupun pesan kesalahan yang ditampilkan oleh sistem karena informasi tersebut 

sering kali menjadi petunjuk utama dalam menemukan penyebab masalah. Jangan takut apabila 

sesekali mengalami error. Justru melalui proses mencari penyebab dan mencoba berbagai 

solusi, kita akan semakin memahami cara kerja Debian dan menjadi pengguna Linux yang lebih 
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berpengalaman. Ingatlah bahwa setiap masalah yang berhasil diatasi merupakan pengalaman 

berharga yang akan menambah pengetahuan Anda dalam menggunakan Debian.  
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BAB IX 

LINUX SERVER 

Setelah mempelajari penggunaan Linux Desktop, kini saatnya kita mengenal Linux 

Server. Berbeda dengan Linux Desktop yang dirancang untuk penggunaan sehari-hari, Linux 

Server lebih banyak digunakan pada lingkungan profesional maupun perusahaan untuk 

menjalankan berbagai layanan, seperti web server, basis data, cloud, email, dan layanan 

jaringan lainnya. 

Bagi pengguna yang baru mengenalnya, Linux Server mungkin terasa lebih rumit 

dibandingkan Linux Desktop karena sebagian besar pengoperasiannya dilakukan melalui 

Terminal. Meskipun demikian, konsep dasarnya tetap sama sehingga siapa pun dapat 

mempelajarinya secara bertahap. 

Pada bab ini, kita akan mengenal Linux Server, memahami perbedaannya dengan Linux 

Desktop, serta mempelajari cara menginstal Debian Server menggunakan VirtualBox sebagai 

media pembelajaran. 

9.1. Apa itu Linux Server? 

 

 
Gambar 9.1 Linux Server 

Linux Server pada dasarnya merupakan sistem operasi Linux yang dirancang khusus 

untuk menjalankan berbagai layanan server. Berbeda dengan Linux Desktop, Linux Server 

umumnya tidak menggunakan antarmuka grafis (Graphical User Interface/GUI). Sebagai 
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gantinya, hampir seluruh proses administrasi dilakukan melalui Command Line Interface 

(CLI) atau Terminal. 

Pendekatan ini dipilih agar penggunaan sumber daya komputer lebih efisien. Dengan 

tidak menjalankan antarmuka grafis, lebih banyak sumber daya seperti prosesor, RAM, dan 

penyimpanan dapat difokuskan untuk menjalankan layanan server. 

Karena dirancang untuk kebutuhan server, Linux Server banyak digunakan untuk 

menjalankan layanan seperti: 

• Web Server  

• Basis Data (Database)  

• Cloud Server  

• Mail Server  

• File Server  

• Berbagai layanan jaringan lainnya  

Selain itu, Linux Server juga dirancang agar mampu beroperasi dalam waktu yang lama 

dengan stabil tanpa perlu sering melakukan restart, sehingga sangat cocok digunakan pada 

lingkungan yang membutuhkan layanan selama 24 jam sehari. 

9.2. Menjalankan Server di Linux Desktop 

Meskipun Linux Server dirancang khusus untuk kebutuhan server, bukan berarti 

layanan server tidak dapat dijalankan pada Linux Desktop. Pada dasarnya, Linux Desktop juga 

mampu menjalankan berbagai layanan server. Perbedaannya terletak pada fokus 

penggunaannya. Linux Desktop masih menjalankan antarmuka grafis beserta berbagai aplikasi 

pendukung, sedangkan Linux Server lebih memusatkan seluruh sumber daya untuk 

menjalankan layanan server. 

Akibatnya, performa Linux Desktop sebagai server mungkin tidak seoptimal Linux 

Server, terutama ketika digunakan untuk menangani beban kerja yang tinggi. 

Meskipun demikian, menjalankan server pada Linux Desktop tetap merupakan pilihan 

yang baik untuk belajar maupun melakukan eksperimen. Cara ini sangat cocok bagi pemula 
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yang ingin mempelajari administrasi server tanpa harus langsung menggunakan komputer 

khusus sebagai server. 

9.3. Instalasi Debian Server di Virtualbox 

Pada pembahasan ini, kita akan menginstal Debian Server menggunakan VirtualBox. 

Penggunaan mesin virtual memungkinkan kita mempelajari Linux Server tanpa harus 

menggunakan komputer fisik terpisah. Dengan demikian, proses belajar menjadi lebih aman 

karena seluruh percobaan dilakukan di dalam lingkungan virtual. 

Langkah-langkah instalasinya sebagai berikut. 

1) Buat mesin virtual baru di VirtualBox untuk Debian Server. Atur konfigurasi mesin 

virtual sesuai kebutuhan. 

 

 

2) Buka menu Settings → Network, kemudian pada Adapter 1 ubah mode jaringan dari 

NAT menjadi Bridged Adapter. 
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Selanjutnya, pilih jenis koneksi jaringan yang akan digunakan. 

• Wi-Fi, apabila server virtual hanya akan diakses dari sistem operasi utama (host).  

• Ethernet, apabila server ingin diakses oleh perangkat lain dalam jaringan yang sama, 

seperti komputer atau smartphone. 

Konfigurasi jaringan ini penting karena menentukan bagaimana mesin virtual dapat 

berkomunikasi dengan perangkat lain di jaringan. 

3) Jalankan mesin virtual, kemudian instal Debian seperti biasa. 

4) Pada tahap Software Selection, jangan centang Desktop Environment apa pun agar 

Debian diinstal sebagai sistem operasi server. 

Selanjutnya, centang layanan yang diperlukan, misalnya: 

• Web Server 

• SSH Server 
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Selain itu, pastikan opsi Standard System Utilities tetap dipilih agar utilitas dasar 

sistem tetap terinstal. 

5) Lanjutkan proses instalasi hingga selesai. 

6) Setelah proses instalasi berhasil, Debian Server akan menampilkan antarmuka berbasis 

CLI (Command Line Interface). 

 

Sampai tahap ini, Debian Server telah berhasil diinstal di VirtualBox dan siap digunakan 

untuk mempelajari berbagai layanan server pada pembahasan berikutnya. 

Kita telah mengenal apa itu Linux Server, memahami perbedaannya dengan Linux 

Desktop, serta mengetahui bahwa layanan server juga dapat dipelajari melalui Linux Desktop 

sebagai media pembelajaran. Selain itu, kita juga telah mempelajari cara menginstal Debian 

Server menggunakan VirtualBox sehingga proses belajar dapat dilakukan dengan aman tanpa 
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memerlukan komputer server khusus. Bagi sebagian pembaca, penggunaan Linux Server 

mungkin terasa lebih menantang karena sebagian besar pengoperasiannya dilakukan melalui 

Terminal. Namun, jangan khawatir, karena konsep dasarnya tidak jauh berbeda dengan Debian 

Desktop yang telah dipelajari sebelumnya. Semakin sering berlatih, Anda akan semakin 

terbiasa mengelola server menggunakan baris perintah. Dengan bekal yang telah diperoleh pada 

bab ini, pembaca kini telah siap untuk melanjutkan ke pembahasan berikutnya dan mulai 

mempelajari berbagai layanan yang dapat dijalankan pada Debian Server.  
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BAB X 
PENGGUNAAN DEBIAN SERVER 

Setelah membahas konsep dasar Linux Server serta proses instalasi Debian Server 

menggunakan VirtualBox, pembahasan selanjutnya akan berfokus pada implementasi dan 

pemanfaatan Debian Server dalam menjalankan berbagai layanan jaringan (network services). 

Pada praktiknya, Debian Server tidak hanya berfungsi sebagai sistem operasi server, tetapi juga 

dapat dikonfigurasi untuk menyediakan beragam layanan yang mendukung kebutuhan individu 

maupun organisasi. 

Berkat stabilitas, keamanan, dan fleksibilitas yang dimilikinya, Debian Server banyak 

digunakan sebagai platform untuk membangun berbagai layanan, seperti Cloud Storage, Web 

Server, dan Database Server. Masing-masing layanan tersebut memiliki fungsi yang berbeda, 

mulai dari menyediakan media penyimpanan data berbasis jaringan, meng-hosting aplikasi atau 

situs web, hingga mengelola dan menyimpan data yang digunakan oleh berbagai aplikasi. 

Pada pembahasan berikutnya akan dijelaskan langkah-langkah instalasi, konfigurasi, 

serta pengujian dari masing-masing layanan tersebut. Melalui pembahasan ini, diharapkan 

pembaca tidak hanya memahami konsep dasar layanan server, tetapi juga mampu 

mengimplementasikan Debian Server sebagai platform yang andal untuk membangun berbagai 

layanan jaringan sesuai dengan kebutuhan. 

10.1. Cloud Storage 

Salah satu layanan yang dapat dibangun menggunakan Debian Server adalah layanan 

cloud storage pribadi. Layanan ini memungkinkan pengguna untuk menyimpan, mengakses, 

mengelola, dan berbagi berkas melalui jaringan secara mandiri tanpa harus bergantung pada 

penyedia layanan pihak ketiga. Salah satu perangkat lunak yang banyak digunakan untuk tujuan 

tersebut adalah OwnCloud. 

OwnCloud merupakan perangkat lunak open source yang dirancang untuk membangun 

layanan penyimpanan awan (cloud storage) pribadi. Dengan OwnCloud, pengguna dapat 

membuat sistem penyimpanan data yang dapat diakses melalui peramban (web browser), baik 

untuk kebutuhan pribadi maupun organisasi. Selain menyediakan fitur penyimpanan berkas, 

OwnCloud juga mendukung sinkronisasi data, manajemen pengguna, serta berbagi berkas 

secara aman melalui jaringan. 
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Untuk melakukan konfigurasi Owncloud di Debian Server adalah sebagai berikut: 

1) Sebelum melakukan instalasi OwnCloud, terdapat beberapa komponen yang harus 

dipastikan telah tersedia dan berjalan dengan baik pada sistem, yaitu Apache2, MariaDB 

atau MySQL, serta PHP 7.4. Ketiga komponen tersebut merupakan bagian utama yang 

dibutuhkan oleh OwnCloud untuk dapat beroperasi dengan benar. 

 

• Apache2 

Apache2 berfungsi sebagai web server yang akan melayani permintaan pengguna saat 

mengakses OwnCloud melalui browser. Untuk memeriksa status layanan Apache2, 

jalankan perintah berikut: 

 

</> Bash 

sudo systemctl status apache2 

 

Apabila Apache2 belum aktif, jalankan perintah berikut: 

</> Bash 

sudo systemctl start apache2 

Setelah itu, periksa kembali status layanan untuk memastikan bahwa Apache2 telah 

berjalan dengan normal. 

 

• MariaDB atau MySQL 

OwnCloud memerlukan sistem manajemen basis data (Database Management 

System/DBMS) untuk menyimpan informasi pengguna, konfigurasi, serta metadata 

berkas. Pada contoh ini digunakan MariaDB sebagai basis data utama. 

Untuk memeriksa status MariaDB, gunakan perintah: 
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</> Bash 

sudo systemctl status mariadb 

 

Jika MariaDB belum terinstal, lakukan instalasi menggunakan perintah berikut: 

</> Bash 

sudo apt install mariadb-server 

Selanjutnya, aktifkan layanan MariaDB apabila belum berjalan: 

</> Bash 

sudo systemctl start mariadb 

Kemudian periksa kembali status layanan untuk memastikan bahwa MariaDB telah 

aktif. 

• PHP 7.4 

Versi PHP yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan OwnCloud. Pada 

konfigurasi ini digunakan PHP 7.4 karena versi tersebut kompatibel dengan versi 

OwnCloud yang digunakan. Untuk memeriksa versi PHP yang tersedia pada sistem, 

jalankan: 

 

</> Bash 

php -v 

Apabila PHP 7.4 belum tersedia, pengguna dapat menginstalnya dengan mengikuti 

langkah-langkah pada pembahasan sebelumnya mengenai “Menginstal Paket yang 

Tidak Tersedia”. 

2) Setelah memastikan PHP 7.4 tersedia, langkah berikutnya adalah menginstal berbagai 

ekstensi PHP yang diperlukan oleh OwnCloud. 
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</> Bash 

sudo apt install -y vim unzip zip wget php7.4-apcu php7.4-bcmath 

php7.4-cli php7.4-common php7.4-curl php7.4-gd php7.4-gmp php7.4-

imagick php7.4-intl php7.4-mbstring php7.4-mysql php7.4-zip 

php7.4-xml php7.4-ldap 

 

3) Sebelum OwnCloud dapat digunakan, perlu dibuat basis data yang akan digunakan untuk 

menyimpan seluruh informasi layanan. Pada contoh ini digunakan konfigurasi berikut: 

• Nama Database: owncloud_db 

• Nama Pengguna Database: owncloud_user 

• Kata Sandi Database: owncloud_pwd 

Masuk ke MariaDB atau MySQL menggunakan perintah: 

</> Bash 

sudo mariadb -uroot -p 

 

atau 

 

sudo mysql -uroot -p 

Selanjutnya buat Database: 

</> Bash 

CREATE DATABASE owncloud_db CHARACTER SET utf8mb4 

COLLATE utf8mb4_general_ci; 

Buat akun pengguna database: 

</> Bash 

CREATE USER owncloud_user@localhost IDENTIFIED BY 

'owncloud_PWD'; 

Berikan hak akses penuh kepada pengguna tersebut: 
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</> Bash 

GRANT ALL ON owncloud_db.* TO owncloud_user@localhost; 

Kemudian simpan perubahan: 

</> Bash 

flush privileges; 

Setelah selesai, keluar dari MariaDB: 

</> Bash 

exit 

4) Pindah ke direktori web server: 

 

</> Bash 

cd /var/www/html/ 

 

 

 

5) Kemudian unduh paket instalasi OwnCloud: 

 

</> Bash 

sudo wget https://download.owncloud.com/server/stable/owncloud-

complete-20260522.zip 

 
 

6) Setelah proses pengunduhan selesai, ekstrak arsip tersebut: 

 

</> Bash 

sudo unzip owncloud-complete-…zip 
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Direktori owncloud akan muncul pada folder /var/www/html/. 

7) Agar Apache dapat mengakses dan mengelola berkas OwnCloud dengan benar, ubah 

kepemilikan dan izin akses direktori menggunakan perintah berikut: 

 

 
 

</> Bash 

sudo chown -R www-data:www-data owncloud 

 

sudo chmod -R 755 owncloud 

Setelah itu, periksa kembali direktori untuk memastikan perubahan telah diterapkan. 

 

8) Buat berkas konfigurasi baru untuk OwnCloud. 

 

</> Bash 

sudo nano /etc/apache2/sites-available/owncloud.conf 

Kemudian tambahkan konfigurasi berikut: 

</> Bash 

<VirtualHost *:80> 
    DocumentRoot "/var/www/html/owncloud" 
    ServerName localhost 
 
    <Directory "/var/www/html/owncloud/"> 
        Options MultiViews FollowSymlinks 
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        AllowOverride All 
        Order allow,deny 
        Allow from all 
    </Directory> 
 
    TransferLog 
/var/log/apache2/owncloud_access.log 
    ErrorLog /var/log/apache2/owncloud_error.log 
 

</VirtualHost> 

Simpan konfigurasi. 

9) Aktifkan konfigurasi yang telah dibuat dengan menjalankan beberapa perintah berikut: 

 

</> Bash 

sudo a2ensite owncloud.conf 
 
sudo a2dissite 000-default.conf 
 
sudo a2enmod rewrite 
 
sudo systemctl reload apache2 

Perintah-perintah tersebut digunakan untuk mengaktifkan situs OwnCloud, menonaktifkan 

situs bawaan Apache, mengaktifkan modul rewrite, serta memuat ulang konfigurasi 

Apache tanpa perlu melakukan restart sistem. 

10) Setelah konfigurasi selesai, cari alamat IP server menggunakan perintah: 

 

</> Bash 

ip a 

Catat alamat IP yang dimiliki oleh server. Selanjutnya, buka browser pada komputer klien 

dan masukkan alamat IP tersebut ke bilah alamat. Apabila konfigurasi berhasil, halaman 

instalasi OwnCloud akan ditampilkan. 

11) Pada halaman awal instalasi, pengguna akan diminta untuk membuat akun administrator 

OwnCloud. Isikan nama pengguna dan kata sandi sesuai kebutuhan.  
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12) Selanjutnya, pada bagian konfigurasi basis data (Configure the Database), masukkan 

informasi yang telah dibuat sebelumnya, yaitu nama basis data, nama pengguna database, 

kata sandi, dan alamat host database. 

 

 
 

13) Setelah seluruh informasi diisi dengan benar, klik Finish Setup untuk menyelesaikan 

proses konfigurasi. 

14) Setelah proses instalasi selesai, masuk menggunakan akun administrator yang telah dibuat. 

Apabila login berhasil, pengguna akan diarahkan ke halaman utama OwnCloud yang 
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berfungsi sebagai pusat pengelolaan berkas dan penyimpanan data. Pada tahap ini, layanan 

cloud storage pribadi telah berhasil dibuat dan siap digunakan. 

 

 
Melalui OwnCloud, pengguna dapat mengunggah, mengunduh, mengelola, dan berbagi berkas 

melalui jaringan secara mandiri. 

10.2. Web Server 

Salah satu fungsi utama sebuah server adalah menyediakan layanan web server, yaitu 

layanan yang digunakan untuk meng-hosting dan menyajikan halaman web agar dapat diakses 

oleh pengguna melalui jaringan komputer maupun internet. Pada sistem operasi Debian Server, 

layanan web umumnya dijalankan menggunakan perangkat lunak Apache HTTP Server 

(Apache2), yang merupakan salah satu perangkat lunak web server paling populer dan banyak 

digunakan di berbagai lingkungan, mulai dari skala kecil hingga pusat data berskala besar. 

Pada pembahasan ini akan dijelaskan proses pembuatan sebuah web server sederhana 

menggunakan Apache2 pada Debian Server. Langkah-langkah hosting web di Debian adalah 

sebagai berikut: 

1) Kita perlu memastikan bahwa layanan Apache2 telah aktif pada sistem. Untuk memeriksa 

status layanan tersebut, jalankan perintah berikut melalui Terminal: 

 

</> Bash 

sudo systemctl status apache2 

Apabila Apache2 telah berjalan dengan status active (running), maka web server telah 

siap digunakan tanpa memerlukan konfigurasi tambahan. Namun, apabila layanan belum 

aktif, pengguna dapat mengaktifkannya menggunakan perintah: 

</> Bash 
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sudo systemctl start apache2 

Setelah itu, lakukan pemeriksaan kembali untuk memastikan bahwa Apache2 telah berjalan 

dengan normal. 

2) Setelah layanan Apache aktif, langkah berikutnya adalah mengetahui alamat IP yang 

dimiliki oleh Debian Server. Informasi ini diperlukan agar server dapat diakses melalui 

browser dari komputer lain yang berada pada jaringan yang sama. 

 

</> Bash 

ip a 

Catat alamat IP yang digunakan oleh antarmuka jaringan aktif, karena alamat tersebut akan 

digunakan untuk mengakses web server. 

3) Buka browser pada komputer klien atau pada sistem operasi host, kemudian masukkan 

alamat IP server ke bilah alamat (address bar). 

 

 

 

Apabila konfigurasi Apache telah berjalan dengan benar, browser akan menampilkan 

halaman Apache2 Debian Default Page. Halaman tersebut menandakan bahwa layanan 

Apache telah berhasil diinstal dan web server telah berfungsi dengan baik. 
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4) Setelah memastikan Apache berjalan dengan baik, langkah berikutnya adalah membuat 

halaman web sederhana. Pengguna dapat membuat file HTML menggunakan editor teks 

apa pun sesuai kebutuhan. 

 

 
Sebagai contoh, buat sebuah file index2.html yang berisi kode HTML sederhana untuk 

menampilkan judul dan beberapa informasi singkat mengenai web server yang dibuat. 

Halaman ini nantinya akan digunakan sebagai contoh untuk memastikan bahwa Apache 

dapat menampilkan halaman web buatan pengguna. 

5) Setelah file HTML selesai dibuat, salin atau pindahkan file tersebut ke direktori Document 

Root milik Apache, yaitu: 

 

</> Bash 

sudo cp index2.html /var/www/html 

Dengan menempatkan file pada direktori tersebut, Apache dapat mengakses dan 

menyajikan halaman web kepada pengguna yang mengakses server melalui browser. 

6) Untuk membuka halaman web yang telah dibuat, ketikkan alamat berikut pada browser: 

 

http://[ip_address]/[nama_file_web] 

Apabila seluruh konfigurasi telah dilakukan dengan benar, browser akan menampilkan 

halaman web yang telah dibuat sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa Apache berhasil 

menyajikan halaman web dari direktori /var/www/html. 

7) Tahap terakhir adalah memastikan bahwa halaman web dapat diakses tanpa kendala 

melalui browser. Apabila halaman HTML yang dibuat berhasil ditampilkan sesuai dengan 

isi file yang telah disimpan, maka proses konfigurasi web server dapat dinyatakan berhasil. 
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10.3. Database Server 

Selain berfungsi sebagai web server, Debian Server juga dapat digunakan sebagai 

database server, yaitu server yang bertugas menyimpan, mengelola, dan menyediakan data 

bagi berbagai aplikasi maupun layanan web. Dalam pengembangan aplikasi web, keberadaan 

database server sangat penting karena hampir seluruh aplikasi modern membutuhkan media 

penyimpanan data yang terstruktur, seperti data pengguna, transaksi, maupun informasi 

lainnya. 

Bagi pengguna yang sebelumnya pernah menggunakan paket perangkat lunak seperti 

XAMPP, proses konfigurasi database server pada Debian Server memiliki konsep yang hampir 

sama. Perbedaannya adalah pada Debian, setiap komponen diinstal dan dikonfigurasi secara 

terpisah sehingga pengguna memiliki kendali yang lebih besar terhadap sistem yang digunakan. 

Pada pembahasan ini akan dijelaskan proses instalasi MariaDB, PHP, serta 

phpMyAdmin sebagai antarmuka berbasis web untuk mengelola database. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut. 

1) Langkah pertama adalah menginstal seluruh paket yang diperlukan untuk membangun 

layanan database server. Paket tersebut meliputi Apache2 sebagai web server, MariaDB 

sebagai sistem manajemen basis data (Database Management System/DBMS), PHP beserta 

modul-modul pendukungnya, dan phpMyAdmin sebagai aplikasi administrasi database 

berbasis web. 

 

 

 

</> Bash 

sudo apt install apache2 mariadb-server php libapache2-mod-
php php-mysql php-mbstring php-zip php-gd php-json php-curl 
phpmyadmin -y 
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Perintah tersebut akan mengunduh dan menginstal seluruh komponen yang dibutuhkan 

agar layanan database dapat berjalan dengan baik. 

2) Selama proses instalasi phpMyAdmin berlangsung, sistem akan meminta beberapa 

konfigurasi awal yang perlu diperhatikan. 

Lakukan konfigurasi berikut: 

• Pilih Apache2 sebagai Web Server 

• Pilih Yes ketika muncul pertanyaan Configure database for phpMyAdmin with 

dbconfig-common? 

• Selanjutnya, masukkan kata sandi (password) yang akan digunakan oleh database 

phpMyAdmin sesuai kebutuhan. 

Konfigurasi ini diperlukan agar phpMyAdmin dapat terhubung dengan MariaDB secara 

otomatis setelah proses instalasi selesai. 

3) Setelah proses instalasi selesai, aktifkan konfigurasi phpMyAdmin pada Apache 

menggunakan perintah berikut: 

 

</> Bash 

sudo ln -s /etc/phpmyadmin/apache.conf /etc/apache2/conf-
enabled/phpmyadmin.conf 
 
sudo systemctl restart apache2 

Kemudian lakukan restart terhadap layanan Apache agar konfigurasi baru dapat 

diterapkan. 

</> Bash 

sudo systemctl restart apache2 

Apabila tidak muncul pesan kesalahan, maka phpMyAdmin telah berhasil dikonfigurasi 

pada Apache2. 

4) Selanjutnya, pastikan layanan MariaDB telah aktif dengan menjalankan perintah berikut: 

 

</> Bash 

sudo systemctl status mariadb 
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Apabila status layanan belum active (running), aktifkan MariaDB menggunakan perintah 

berikut: 

</> Bash 

sudo systemctl start mariadb 

Setelah itu, periksa kembali status layanan untuk memastikan bahwa MariaDB telah 

berjalan dengan baik. 

5) Agar server database lebih aman, MariaDB menyediakan utilitas konfigurasi keamanan 

yang dapat dijalankan menggunakan perintah berikut: 

 

</> Bash 

sudo mariadb-secure-installation 

Selama proses konfigurasi berlangsung, lakukan pengaturan sebagai berikut: 

• Tidak mengubah atau mengatur ulang kata sandi administrator (root) apabila sudah 

menggunakan metode autentikasi bawaan (n). 

• Menghapus pengguna anonim (Anonymous User) dengan memilih Yes (y). 

• Menonaktifkan akses login pengguna root dari jaringan (remote login) dengan 

memilih Yes (y). 

• Menghapus database contoh (test database) dengan memilih Yes (y). 

• Memuat ulang hak akses (Reload Privilege Tables) dengan memilih Yes (y). 

Konfigurasi tersebut bertujuan untuk meningkatkan keamanan database dengan 

menghapus akun dan konfigurasi bawaan yang tidak diperlukan. 

6) Langkah berikutnya adalah membuat akun pengguna yang akan digunakan untuk 

mengelola database. Masuk ke MariaDB menggunakan perintah: 

 

</> Bash 

sudo mariadb 

Kemudian buat akun pengguna baru menggunakan perintah berikut: 

</> Bash 

CREATE USER 'admin'@'localhost' IDENTIFIED BY 'Password123!'; 

Selanjutnya, berikan hak akses penuh kepada pengguna tersebut. 
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</> Bash 

GRANT ALL PRIVILEGES ON *.* TO 'admin'@'localhost' WITH GRANT 
OPTION; 

Setelah itu, simpan seluruh perubahan konfigurasi. 

</> Bash 

FLUSH PRIVILEGES; 
 
EXIT; 

Dengan langkah tersebut, akun administrator database telah berhasil dibuat dan siap 

digunakan untuk mengelola seluruh database pada server. 

7) Setelah seluruh konfigurasi selesai dilakukan, buka browser kemudian masukkan alamat 

berikut: 

http://[alamat_ip_server]/phpmyadmin 

Apabila konfigurasi berhasil dilakukan dengan benar, browser akan menampilkan halaman 

masuk (login) phpMyAdmin. Halaman ini merupakan antarmuka berbasis web yang 

digunakan untuk mengelola database MariaDB tanpa harus menggunakan Terminal. 

8) Masukkan username dan password yang telah dibuat pada langkah sebelumnya, 

kemudian klik tombol Log In. 

 

 
Apabila proses autentikasi berhasil, pengguna akan diarahkan ke halaman utama 

phpMyAdmin. Pada halaman tersebut tersedia berbagai fitur untuk membuat database 

baru, membuat tabel, mengelola data, menjalankan perintah SQL, melakukan pencadangan 

(backup), serta mengatur hak akses pengguna database. 
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Setelah mempelajari bab ini, kita telah mengenal beberapa contoh penggunaan Debian 

Server, mulai dari membangun layanan Cloud Storage menggunakan OwnCloud, membuat 

Web Server dengan Apache2, hingga mengelola Database Server menggunakan MariaDB 

dan phpMyAdmin. Ketiga contoh tersebut menunjukkan bahwa Debian Server mampu 

digunakan untuk membangun berbagai layanan yang stabil, aman, dan dapat diandalkan. 

Namun, perlu dipahami bahwa pembahasan pada bab ini hanyalah sebagian kecil dari 

kemampuan yang dimiliki Debian Server. Masih banyak layanan lain yang dapat dibangun, 

seperti Mail Server, DNS Server, FTP Server, VPN Server, Proxy Server, Docker, hingga 

berbagai layanan jaringan lainnya. Salah satu keunggulan Linux, khususnya Debian, adalah 

memberikan kebebasan kepada penggunanya untuk mengatur, mengembangkan, dan 

menyesuaikan sistem sesuai dengan kebutuhan tanpa dibatasi oleh pengembangnya. Dengan 

kata lain, Debian dapat dirancang untuk berbagai tujuan, baik untuk kebutuhan belajar, 

penggunaan pribadi, bisnis, maupun lingkungan perusahaan. Semoga pembahasan pada bab ini 

dapat menjadi langkah awal bagi Anda untuk terus mengeksplorasi kemampuan Debian Server 

dan mengembangkan berbagai layanan lainnya sesuai kebutuhan dan kreativitas masing-

masing. 
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